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ABSTRAK 

 

Muhyar, 2023. Literature Review : Bawang Dayak (Eleutherine bulbosa) Untuk 

Pengobatan Hipertensi dan Pengobatan Kolesterol. Skripsi, Program Studi 

Farmasi, Fakultas Kedokteran dan Ilmu-ilmu Kesehatan, Universitas Islam 

Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing I: apt. Ginanjar Putri 

Nastiti, M.Farm; Pembimbing II: apt. Dhani Wijaya, S.Farm., M.Farm. Klin. 

 

Bawang Dayak adalah tanaman asli Kalimantan. Bawang Dayak dapat digunakan untuk 

pengobatan hipertensi dan kolesterol. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan efek 

Bawang Dayak dalam pengobatan hipertensi dan kolesterol serta mengidentifikasi 

senyawa-senyawa yang bermanfaat dalam terapi hipertensi dan kolesterol. Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode PRISMA dan PICOS. Hasil penelitian ini 

didapatkan 23 jurnal terkait penggunaan Bawang Dayak dalam pengobatan hipertensi dan 

kolesterol dengan menggunakan database Google Scholar, PubMed, dan Science Direct. 

Bawang Dayak dapat menurunkan hipertensi melalui kemampuannya sebagai vasodilator 

dan diuretik, menghambat konversi angiotensin I menjadi angiotensin II, β blocker 

memiliki efek negatif inotropik dan kronotropik, menghambat sistem renin-angiotensin, 

menghambat ACE, serta bertindak sebagai antioksidan. Senyawa-senyawa yang 

bertanggung jawab adalah flavonoid, alkaloid, saponin, kalium, alisin, eleuterin, eleuterol, 

isoeleuterin, triterpenoid, steroid, antrakuinon, naftokuinon, stigmasterol, dan fenol. 

Bawang Dayak juga dapat memberikan manfaat dalam pengobatan hiperlipidemia dengan 

menghambat enzim CoA reduktase, menghambat asetil CoA, menghambat enzim lipase 

pankreas, mengurangi penyerapan lemak di usus dan hati, meningkatkan pembentukan 

asam empedu, mengurangi penyerapan kolesterol di saluran pencernaan usus dan hati, serta 

mengurangi sintesis kolesterol. Senyawa-senyawa yang bertanggung jawab adalah 

flavonoid, alkaloid, steroid, terpenoid, saponin, tanin, eleuterinol, asam galat, asam tannat, 

epikatekin, katekin, epikatekin galat, dan kuersetin. 

Kata Kunci: bawang Dayak, hipertensi, high blood pressure, kolesterol, hiperlipidemia 

 

 

 

 

 



 

ix 
 

ABSTRACT  

 Muhyar, 2023. Literature Review: Bawang Dayak (Eleutherine bulbosa) for the Treatment  

of Hypertension and Cholesterol. Thesis, Study Program Pharmacy, Faculty of 

Medicine and Health Sciences, State Islamic University of Maulana Malik 

Ibrahim Malang. Advisor I: apt. Ginanjar Putri Nastiti, M.Farm; Advisor II: apt. 

Dhani Wijaya, S.Farm., M.Farm.Klin. 

 

Bawang Dayak is a plant native to Kalimantan Bawang Dayak can be used for the treatment 

of hypertension and cholesterol. This research aims to determine the effects of Bawang 

Dayak on hypertension and cholesterol treatment and identify the beneficial compounds of 

Bawang Dayak in hypertension therapy and cholesterol. The research method used in this 

study is the PRISMA and PICOS methods. The results of the study obtained that 23 journals 

related to the use of Bawang Dayak for hypertension and cholesterol treatment, using 

databases such as Google Scholar, PubMed, and Science Direct. Bawang Dayak can affect 

hypertension by its ability as a vasodilator, and diuretic, inhibiting the conversion of 

angiotensin I to angiotensin II, β blockers have negative inotropic and chronotropic effects, 

inhibit the renin-angiotensin system, inhibit ACE, also act as antioxidants. The responsible 

compound are flavonoids, alkaloids, saponins, potassium, allicin, eleutherine, eleutherol, 

isoleutherine, triterpenoids, steroids, anthraquinones, naphthoquinones, stigmasterol, and 

phenols. Bawang Dayak can give benefit to the treatment of hyperlipidemia by inhibiting 

enzyme CoA reductase, inhibit acetyl CoA, inhibit pancreatic lipase enzyme, fat absorption 

in the intestines and liver reduce,  increasing bile acid formation reduce, cholesterol 

absorption in the intestinal and liver digestive tract reduce, and cholesterol synthesis 

reduce. The responsible compound are  flavonoids, alkaloids, steroids, terpenoids, 

saponins, tannins, eleutherinol, gallic acid, tannic acid, epicatechin, catechin, epicatechin 

gallate, and quercetin give. 

Keywords: Bawang Dayak, hypertension, high blood pressure, cholesterol, 

hyperlipidemiaa 
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 الملخص 

 ارتفاع ضغط الدم ومعالجة كوليسترول. . مراجعة أدبية: إليوثرين بلبوسا للمعالجة٢٠٢٣محير،  

 البحث العلمي، قسم الصيدلة، كلية الطب والعلوم الصحية، الجامعة الإسلامية الحكومية مولان 
مالانج. المشرفة الأولى: الصيدلية جينانجار فوتري نستيتي الماجستير؛ المشرف   مالك إب راهيم

 الثاني: الصيدلي داني ويجايا الماجستير. 
الدم  ضغط  ارتفاع  لعلاج  الداياك  بصل  استخدام  يمكن  من كاليمانتان.  نبات  داياك  بصل 

ارتفاع ضغط الدم   والكوليسترول. الهدف من هذا البحث إلى تحديد تأثير بصل داياك في علاج
والكوليسترول وتحديد المركبات التي تفيد في علاج ارتفاع ضغط الدم والكوليسترول. طريقة البحث 
المنهجية  للمراجعات  المفضلة  التقارير  )عناصيير  بريسما  طريقة  البحث  هذا  في  المستخدمة 

ام بصل داياك  مجلة تتعلق باستخد   23والتحليلات الوصفية( وبيكوس. وجدت نتائج هذا البحث  
في علاج ارتفاع ضغط الدم والكوليسترول باستخدام قواعد البيانت مثل منحة جوجل وبوبميد  
والعلوم المباشرة. ويمكن أن يقلل بصل الداياك من ارتفاع ضغط الدم من خلال قدرته كموسع 

تأثيرات سلبية    الحاصرات لها  β،  2إلى الأنجيوتنسين    1للأوعية ومدر للبول مما يثبط الانجيوتنسين  
أنجيوتنسين وتثبط الإنزيم   –مؤثرة في التقلص العضلي وتؤثر على كرونوتيك وتثبط نظام الرينين  

والقلويات  الفلافونويد  هي  المسؤولة  المركبات  للأكسدة.  تعمل كمضاد  للأنجيوتنسين  المحمول 
والبوتاسيوم والأليسين والإليوترين والإليوتيرول والأنزوليوت رين والتريتربينويد والمنشطات والسابونين 

والأنثراكينون والنفتوكينون والستيغماستيرول والفينول. ويمكن أن يوفر بصل داياك فوائد في علاج 
فرط شحميات الدم عن طريقة تثبيط إنزيم كو أيه وتثبيط أسيل كو أيه وتثبيط إنزيم اليباز البنكرياس 

زيادة تكوين الاحماض الصفراوية وتقليل امتصاص وتقليل من امتصاص الدهون في الأمعاء والكبد و 
التخليقي.   الكوليسترول  وتقليل  والكبد  الأمعاء  من  الهضمي  الجهاز  في  المركبات الكوليسترول 

والمنشطات   والقلويدات  الفلافونويد  هي  والعفص المسؤولة  والصابونين  والتربينويدات 
التانيك   وحمض  الغاليك  وحمض  وإبيكاتشين والإليوترينول  والكاتيكين  والإبيكاتشين 

 جالاتي وكيرسيتين.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Salah satu tumbuhan obat di daerah Kalimantan yang menjadi tempat tinggal 

suku Dayak dan dapat dikembangkan yaitu tanaman bawang Dayak (Eleutherine 

Bulbosa). Bawang Dayak memiliki nama daerah bawang tiwai, bawang berlian, 

bawang lubak dan bawang sebrang. Bawang Dayak secara empiris sudah digunakan 

oleh masyarakat Kalimantan Tengah  secara turun-temurun untuk pengobatan 

(Arwati et al., 2018). Sebagian masyarakat masih belum mengetahui bahwa bawang 

Dayak dapat mengobati berbagai macam penyakit. Bawang Dayak dapat juga 

dimanfaatkan dalam pengobatan penyakit kardiovaskular ( Loviane, 2019).  

Berdasarkan data WHO  (World Health Organization) pada tahun 2015 

menunjukkan 70% kematian terjadi karena penyakit tidak menular dan sekitar 17,5 

juta jiwa meninggal karena penyakit kardiovaskular. Menurut Kemenkes Republik 

Indonesia (2014) menyatakan penderita penyakit kardiovaskular meningkat terus-

menerus yang dapat mengakibatkan terjadinya peningkataan kecacatan, kesakitan 

dan beban ekonomi dan sosial bagi penderita, keluarga, masyarakat serta negara. 

Upaya mencegah penyakit kardiovaskular dengan cek kesehatan teratur, tidak 

merokok, konsumsi sayur dan buah, mengurangi konsumsi garam dan lemak. 

Gangguan kardiovaskular dapat disebabkan oleh pola hidup yang tidak sehat, 

kebiasaan merokok, konsumsi alkohol berlebihan, dan mengonsumsi makan yang 

berlemak, kelebihan berat badan dan fakor usia. Penyakit kardiovaskular dapat 

disebabkan oleh hipertensi dan hiperlipidemia (Andrayani, 2022). 
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   Tekanan darah tinggi atau hipertensi terjadi ketika seseorang mengalami 

peningkatan tekanan darah diatas batas normal. Hipertensi dapat ditunjukan dari 

nilai diastolik dan sistolitik yang meningkat pada saat melakukan pemeriksaan 

tekanan darah menggunakan alat pengukur tekanan darah digital atau pengukur 

sphygmomanometer. Nilai normal tekanan darah seseorang secara umum normal 

yaitu 120/80 mmHg. Menurut WHO Hipertensi dapat terjadi ketika tekanan sistolik 

130 mmHg dan diastolik 80 mmHg dalam beberapa waktu (Aditya, 2013). 

Diketahui pada orang dewasa menurut Kemenkes (2019) sebanyak 36% 

menderita hipertensi di Indonesia dan penyakit hipertensi telah membunuh 1,5 juta 

setiap tahunnya. Prevalensi hipertensi di Indonesia pada umur lebih 18 tahun 

berdasarkan hasil pengukuran ditemukan sekitar 25,8% menderita hipertensi 

(Mutmainah et al,. 2016). Peningkatan tekanan darah dapat terjadi karena faktor 

stress, genetik, lingkungan dan diet dengan peningkatan penggunaan garam dan  

berkurangnya asupan kalsium dan kalium sehingga dapat menyebabkan terjadinya 

hipertensi. Faktor keturunan diperkirakan 30% menyebabkan terjadinya hipertensi 

(Handayany, 2013).  

Hipertensi terbagi menjadi hipertensi primer dan hipertensi sekunder. 

Hipertensi primer adalah hipertensi yang belum diketahui penyebabnya pada 88% 

penderita hipertensi dan lebih sering terjadi pada banyak orang karna faktor 

obesitas, gaya hidup, kelebihan asupan garam dan faktor genetik. Sedangkan 

hipertensi sekunder yaitu hipertensi yang sudah diketahui akibat dan penyebabnya 

secara jelas dengan terjadinya beberapa perubahan pada jantung dan pembuluh 

darah yang mengakibatkan peningkatan tekanan darah. Penyebab hipertensi yang 
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sudah diketahui dapat dinyatakan hipertensi sekunder. Pada penderita hipertensi 

sekitar 5-10% terjadi karena penyakit ginjal. Pada sekitar 1-2% hipertensi 

disebabkan karena hormonal dan pemakaian obat tertentu (Apriyanti, 2011). 

  Manifestasi klinis dari hipertensi yaitu nyeri pada bagian kepala, dapat 

terjadinya mual dan muntah karena peningkatan tekanan darah intrakranial, 

nokturia yaitu peningkatan aliran darah ginjal dan filtrasi glomerulus. Gejala 

lainnya pada penderita hipertensi yaitu pusing, sakit kepala, muka merah, tengkuk 

terasa pegal, keluar  darah dari hidung secara tiba-tiba. Penatalaksaan terapi 

nonfarmakologis dari hipertensi dapat dilakukan dengan perbaikan pola hidup, 

terapi herbal dengan menggunakan bawang Dayak yang memiliki efek samping 

yang rendah, murah dan mudah untuk penggunaannya (Febrinda dkk, 2013).  

  Manifestasi klinis dari hiperlipidemia yaitu pada saat awal masih tidak 

terlihat gejalanya dalam waktu panjang terlihat gejala  pengendapan lemak pada 

tendon dan kulit, hati dan limpa membesar, nyeri perut berat dan nyeri dada kiri 

(Yatim, 2011). Semakin tingginya kadar kolesterol maka akan muncul gejala-gejala 

sakit kepala, sendi terasa sakit, kaki tekadang membengkak, mudah mengantuk, 

merasakan vertigo, merasa pegal pada bagian pundak dan sering merasa cepat lelah 

karena asupan oksigen yang kurang. Hiperlipidemia dapat menyebabkan aliran 

darah meningkat sehingga oksigen menjadi berkurang. Hiperlipidemia disebabkan 

kolesterol jahat terlalu banyak dalam darah dan tidak mempunyai cukup kolesterol 

baik untuk membersihkannya (Yovina, 2012).  
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Diketahui prevelensi kolesterol di Indonesia berdasarkan data statistik BPS 

(2020) usia 53-64 tahun menderita kolesterolemia laki-laki 1,5% dan perempuan 

2,2%. Kolesterol terbagi menjadi low density lipoprotein (LDL), high density 

lipoprotein (HDL) dan trigleserida. Hiperkolesterol dapat terjadi karena penurunan 

high density lipoprotein (HDL) dan peningkatan kadar kolesterol total, kenaikan 

kolesterol low high density protein (LDL) dan peningkatan kadar trigliserida pada 

tubuh penderita (Musunuru, 2010). Penduduk Indonesia menurut WHO 

mempunyai gangguan  kolesterol total sebesar 35,9% kadar HDL rendah sebesar 

22,9%  kadar LDL tinggi sebesar 15,9% dan kadar  trigliserida tinggi  11,9% 

(Mishra et al., 2015). Kadar HDL normal pada tubuh 40 mg/dl atau lebih, kadar 

LDL kurang dari 100 mg/dl dan trigliserida yang baik dalam darah kurang dari 150 

mg/dl (Conley, 2006).  

Bawang Dayak mempunyai manfaat untuk pengobatan hipertensi dan 

kolesterol dengan kandungan senyawa dari bawang Dayak. Kandungan senyawa 

tersebut bermanfaat sebagai antihipertensi dan antihiperlipidemia. Kita harus 

memanfaat bawang Dayak dengan baik. Hal ini sejalan dalam Al-Qur’an surah As-

Sy’uaro ayat  7. 

 Dalam Al-Qur’an Surah As-Syuara ayat 7     

نَا فِيهَا مِن كُلِ     بَ ت ْ
زَوْجٍ كَريمٍ أوََلََْ يَ رَوْا۟ إِلَى ٱلْأَرْضِ كَمْ أنَ ۢ  

 Artinya: “ Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah banyaknya 

Kami tumbuhkan di bumi itu berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang baik”. 
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  Tafsir Al-Madinah Al-Munawwarah / Markaz Ta'dzhim al-Qur'an di bawah 

pengawasan Syaikh Prof. Dr. Imad Zuhair Hafidz, professor fakultas al-Qur'an 

Universitas Islam Madinah menyatakan bahwa tidakkah mereka melihat keajaiban-

keajaiban di bumi, Kami menumbuhkan berbagai jenis tumbuhan yang indah dan 

memiliki banyak manfaat.  Tafsir Kementrian Agama RI surah Asy-Su’ara ayat 7 

banyak kami tumbuhkan di bumi itu berbagai macam pasangan tumbuh-tumbuhan 

yang baik, yang membawa banyak sekali kemanfaatan bagi manusia. Bukankah itu 

pertanda atas kekuasaan Allah, dan anugerah-Nya yang tak terhingga kepada 

manusia. Hal ini sejalan dengan kandungan senyawa yang terdapat pada tanaman 

bawang Dayak yang memiliki banyak manfaat diantaranya untuk pengobatan 

hipertensi dan kolesterol 

Kandungan senyawa kuinon yaitu eleuterin dan eleuterol dari bawang Dayak 

dapat digunakan untuk pengobatan antihipertensi. Menurut Galingging 2009 

kandungan senyawa fitokimia flavonoid, alkoloid, tanin, fenol dan steroid dapat 

digunakan sebagai obat hipertensi. Kandungan senyawa flavonoid dari bawang 

Dayak sebagai antihipertensi dapat mengurangi tekanan darah dengan  menghambat 

angiotensin I menjadi angiotensin II, sebagai diuretik, antioksidan, vasodilator, 

sebagai inotropik negatif dalam menurunkan curah jantung, mencegah 

penyumbatan pembuluh darah, melancarkan peredaran darah, mengontrol tekanan 

darah,  berpengaruh pada penurunan tekanan darah tinggi, kekentalan darah, dapat 

mengeluarkan elektrolit dan sejumlah cairan yang bersifat toksik (Galingging, 

2009).  
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Umbi bawang Dayak dapat mengurangi kadar kolesterol. Pada Penelitian 

Pratiwi pada tahun 2013 dapat diketahui bahwa ekstrak etanol bawang Dayak 70% 

mempunyai kandungan saponin, tanin, fenolik dan senyawa flavonoid. Kandungan 

senyawa flavonoid dari bawang Dayak mempunyai aktivitas penghambatan lemak.. 

Flavonoid dari umbi bawang Dayak mampu memperlambat aktivitas enzim HMG-

KoA reduktase (enzim 3-hidroksi-3-metilglutaril koenzim A) yang berperan dalam 

penghambatan sintesis kolesterol, meningkatkan aktivitas enzim lipoprotein lipase 

dalam mengendalikan kadar trigliserida, enzim asetil KoA (koenzim asetil A) yang 

berperan dalam penurunan esterifikasi kolesterol pada usus dan hati,  menurunkan 

kadar trigliserida dengan meningkatkan aktivitas enzim lipoprotein lipase yang 

berfungsi mengurangi peroksidasi lipid, dapat menurunkan kadar kolesterol dengan 

menghambat penyerapan kolesterol dan meningkatkan sekresi empedu (Kusuma, 

2016).  

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti ingin mengangkat topik 

manfaat bawang Dayak pada penyakit kardiovaskular khususnya pada hipertensi 

dan kolesterol supaya lebih dikenal masyarakat. Selain bermanfaat dalam 

pengobatan kardiovaskular, bawang Dayak dapat menjadi alternatif sediaan herbal 

yang bermanfaat dalam menekan biaya produksi karena ketersediaan di Indonesia 

yang melimpah. Motivasi penulis untuk meneliti penggunaan bawang Dayak 

terhadap kardiovaskular khususnya pada hipertensi dan kolesterol termasuk 

senyawa yang berperan atau berpotensi dan berkhasiat terhadap penyakit tersebut. 
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Metode literature review digunakan karena menurut WHO (World Health 

Organization) (2004) salah satu permasalahan dalam penelitian kesehatan adalah 

terkait dengan kurangnya pemanfaatan hasil penelitian (Siswanto, 2011). Literature 

review tujuannya mendukung pemecahan masalah yang sedang diteliti. Literature 

review ini dapat digunakan sebagai pertimbangan apabila ada penelitian berikutnya 

terkait pengobatan hipertensi dan kolesterol menggunakan bawang Dayak. 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang penelitian di atas, dapat disusun masalah penelitian, di 

antaranya: 

1. Bagaimanakah pengaruh bawang Dayak terhadap pengobatan hipertensi? 

2. Apakah kandungan bawang Dayak yang bermanfaat pada terapi hipertensi? 

3. Bagaimanakah manfaat bawang Dayak terhadap terapi hiperlipidemia? 

4. Apakah Kandungan bawang Dayak yang bermanfaat pada terapi 

hiperlipidemia? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka penulisan literature review ini 

bertujuan antara lain: 

1. Untuk mengetahui pengaruh bawang Dayak terhadap pengobatan hipertensi. 

2. Untuk mengetahui kandungan bawang Dayak yang bermanfaat pada terapi 

hipertensi. 

3. Untuk mengetahui manfaat bawang Dayak terhadap terapi hiperlipidemia. 

4. Untuk mengetahui kandungan bawang Dayak yang bermanfaat pada terapi 

hiperlipidemia. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

 Penulisan literature review ini diharapkan memberi beberapa manfaat,                           

di antaranya: 

1. Diharapkan dapat mengembangkan ilmu sains farmasi yang bermanfaat dari 

literature review khasiat bawang Dayak untuk pengobatan hipertensi dan 

kolesterol.  

2. Diharapkan khasiat bawang Dayak sebagai tanaman obat dapat ditingkatkan 

penggunaanya sebagai bahan obat modern. 

3.  Diharapkan peneliti selanjutnya dapat melaksanakan penelitian lebih lanjut 

menggunakan penelitian kuantitatif eksperimental khasiat bawang Dayak.  

4. Diharapkan juga peneliti kedepannya dapat melaksanakan penelitian bawang 

Dayak yang dikorelasikan deilmu al-qur’an dan hadis dari bawang Dayak 

untuk pengobatan kardiovaskular pada hipertensi dan kolesterol. 

1.5 Batasan Masalah 

Batasan masalah yang akan dibahas dalam literature review ini adalah: 

1. Artikel ilmiah mengenai pengaruh bawang Dayak terhadap pengobatan 

hipertensi. 

2. Artikel ilmiah mengenai kandungan bawang Dayak yang bermanfaat pada 

terapi hipertensi. 

3. Artikel ilmiah mengenai manfaat bawang terhadap terapi hiperlipidemia. 

4. Artikel ilmiah mengenai kandungan bawang Dayak yang bermanfaat pada 

terapi hiperlipidemia.
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BAB II 

METODE PENELITIAN 

2.1 Jenis Metode  

Metode penelitian ini adalah penelitian kualitatif menggunakan instrumen 

pengumpulan data oleh peneliti dan menalaah hasil  penelitian terdahulu terkait 

bawang Dayak terhadap hipertensi dan kolesterol dengan mendapatkan data yang 

valid (yang benar). Metode literature review merupakan metode membaca, 

mencatat, mencari dan mengumpulkan data pustaka dan mengolah bahan dari 

penelitian (Zed, 2008). Penelitian menggunakan metode prisma dengan melakukan 

penilaian secara literature review. Menurut Kitchenhem 2009 literature review 

adalah proses melakukan identifikasi, menilai dan menafsirkan bukti dari penelitian 

yang telah ada sebelumnya. Tujuannya tersedianya jawaban dari pertanyaan 

penelitian secara spesifik dengan penilaian literatur menggunakan metode prisma 

(Zanobini et al, 2020).  

2.2 Pengumpulan Data 

        Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan data sekunder. Data 

dalam penelitian dianalisis secara deskriptif. Sumber data literature review khasiat 

bawang Dayak untuk pengobatan kardiovaskular pada hipertensi dan kolesterol  

yaitu dari artikel yang relevan menggunakan database google scholar, pubmed dan 

science direct. Kelebihan google scholar yaitu dapat digunakan dalam  mencari 

referensi dan jurnal media publikasi yang dhasilkan para akademisi Kelebihan 

pubmed sebagai akses artikel dan jurnal dari seluruh dunia yang dapat digunakan 

sebagai referensi dalam menyusun karya ilmiah laporan penelitian, menyediakan 
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literatur ilmiah pada bidang ilmu hayat dan bidang ilmu biomedik diakses secara 

gratis. Kelebihan science direct yaitu pada tulisan ilmiah dapat diunggah dalam 

bentuk teks sehingga mudah mengaksesnya secara gratis, kapasitas penyimpanan 

besar, menggunakan pencarian search engine sehingga membuat informasi lebih 

cepat dalam mencari jurnal-jurnal ilmiah (Ningrum et al., 2019). 

2.2.1 Langkah atau Strategi 

Langkah atau strategi dalam penelitian ini berupa penetapan kata kunci untuk 

mencari artikel ilmiah yang akan dikaji. Kata kunci yang digunakan yaitu                       

(Bawang Dayak untuk hipertensi, bawang Dayak untuk kolesterol, bawang Dayak 

for high blood pressure, bawang Dayak for hyperlipidemia). Artikel yang 

digunakan berbahasa Indonesia dan inggris serta dapat diakses menggunakan full 

text secara utuh. Strategi pengumpulan data pencarian artikel menggunakan metode 

PICOS yaitu: 

1. Population atau problem subjek yang diteliti. Pembagian populasi ada dua 

populasi target dan terjangkau. Populasi memenuhi yang memenuhi kriteria 

dan dapat dijangkau adalah populasi terjangkau (Nursalam, 2011). 

2. Intervention pelaksanaan pada kasus masyarakat atau perorangan serta 

pemaparan terhadap penatalaksaan studi sesuai tema yang ditentukan pada 

literature review. 

3. Comparion intervensi yang dilakukan pada suatu pelaksanaan untuk 

mengetahui perbandingan. 

4. Outcome adalah hasil yang didapat dari studi terdahulu sesuai tema yang 

ditentukan pada literature review. 
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5. Study design adalah desain penelitian yang digunakan pada literature review. 

Tabel 2. 1 PICOS 

Tabel Format PICOS dalam Literature Review 

Kriteria Inklusi Eksklusi 

Population Bawang Dayak, Hipertensi, 

Kolesterol. 

Populasi yang tidak ada dalam 

topik. 

Intervention Pemaparan masalah  bawang 

Dayak pada hipertensi dan 

kolesterol. 

Tidak ada intervensi. 

Comparation Perbandingan khasiat dan 

kandungan senyawa  dalam 

kasus yang diteliti. 

Tidak adanya perbandingan. 

Outcome Didapatkan hasil dari 

penelitian yang berhubungan 

dengan bawang Dayak untuk 

pengobatan hipertensi dan 

kolesterol. 

Tidak adanya hubungan dengan 

bawang Dayak untuk 

pengobatan hipertensi dan 

kolesterol. 

Study Design Eksperimental dan non 

eksperimental. 

Penelitian literature review. 

Publication Years 2016-2023 Dibawah tahun 2016. 
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2.2.2 Strategi Pengumpulan Data  

 

 

Gambar 2. 1 Diagram SLR bawang Dayak untuk pengobatan kardiovaskular pada 

hipertensi dan kolesterol menggunakan metode PRISMA 
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2.2.3 Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

Kriteria Inklusi: 

1. Jurnal yang dipublikasikan pada tahun 2016-2023 

2. Artikel ilmiah diterbitkan dalam Bahasa Inggris dan Bahasa Indonesia. 

3. Artikel ilmiah dapat diakses secara utuh. 

Kriteria Eksklusi: 

1. Artikel ilmiah  yang tidak terkait bawang Dayak untuk pengobatan hipertensi 

dan kolesterol 

2. Artikel selain database google scholar, pubmed dan science direct 

2.3 Ekstraksi dan Analisis Data 

      Ekstrasi data dapat dilakukan jika semua data sudah melewati dan dinilai lolos 

pada tahap screening dengan menganalisis jurnal yang relavan. Analisis data 

merupakan hasil penelitian yang sudah didapatkan sehingga peneliti dapat 

memperoleh hasil dari penelitian yang dilakukan dengan tujuan menyederhanakan 

data dalam bentuk yang sederhana dan mudah dipahami dan dibaca (Siyoto, 2015).  

         Ekstraksi data dari jurnal-jurnal yang akan direview membuat tabel berupa 

judul artikel ilmiah, nama penulis, tahun terbit, hasil pengobatan bawang Dayak  

bawang Dayak untuk pengobatan kardiovaskular pada hipertensi dan kolesterol dari 

jurnal yang direview. Metode penelitian melakukan identifikasi dan interpretasi 

untuk hasil penelitian yang sejenis dalam menjawab pertanyaan penelitian dalam 

jurnal yang berhubungan dengan Pengobatan bawang Dayak untuk kardiovaskular 

tehadap penyakit hipertensi dan kolesterol secara kualitatif (Siswanto, 2010).
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BAB III 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil Seleksi Artikel Metode Prisma 

Setelah dilakukan penulusuran pustaka berdasarkan metode PRISMA maka 

diperoleh data dengan kata kunci Bawang Dayak, Eleutherine bulbosa, Hipertensi, 

Kolesterol, Hypertention, Cholesterol, Blood pressure yang digunakan dalam 

penggunaan kata kunci pada pencarian literature “Bawang Dayak (Eleutherine 

bulbosa) untuk Pengobatan Hipertensi dan Kolesterol”  diperoleh artikel yang 

di identifikasi dari database google scholar, Pubmed (pmc) dan science direct 564 

artikel. Literature yang tidak digunakan dan dihilangkan yaitu artikel duplikasi 96 

artikel, selain bahasa Indonesia dan bahasa Inggris yaitu 30 artikel. Dilakukan 

penyaringan jurnal artikel yang disaring berdasarkan bentuk artikel ilmiah dan 

tahun publikasi pada tahun 2016-2023 yaitu  terdapat 438 artikel. Literature yang 

tidak digunakan dan dihilangkan selain original atau research Article < tahun 2016 

yaitu 33 artikel. 

 Artikel disaring berdasarkan full text  yaitu terdapat  405 artikel. Literature 

yang dihilangkan adalah artikel yang tidak full text dan tidak bisa dibuka 6 artikel. 

Artikel disaring berdasarkan kelengkapan data penelitian yaitu 399 artikel. 

Literature yang dihilangkan yaitu artikel penelitian tidak berhubungan dengan 

bawang Dayak untuk pengobatan hipertensi dan kolesterol yaitu 376. Didapatkan 

hasil 23 artikel yang digunakan pada penelitian dideskripsikan pada metode 

PRISMA. 
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Google scholar, Pubmed 

(pmc), science direct n= 405 

 

Literatur yang dihilangkan: 

artikel yang tidak full text dan 

tidak bisa dibuka 

 n=  6 

 

artikel disaring berdasarkan 

kelengkapan data penelitian. 

Google scholar Pubmed 

(pmc) , science direct  n= 

399  

, 

Literature yang dihilangkan 

artikel penelitian literature 

review dan tidak berhubungan 

dengan bawang Dayak untuk 

pengobatan hipertensi dan 

kolesterol dan kandungan 

senyawanya yaitu 376 

 
Artikel yang dapat digunakan 

Google scholar, Pubmed 

(pmc), science direct n=23  

Hasil Telaah Artikel Menggunakan Metode PRISMA 

Gambar 3.1 Hasil diagram SLR bawang Dayak untuk pengobatan 

kardiovaskular pada hipertensi dan kolesterol menggunakan 

metode PRISMA 
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Setelah dilakukan pencarian literatur “Bawang Dayak (Eleutherine 

bulbosa) untuk Pengobatan Hipertensi dan Kolesterol” dengan melakukan 

identifikasi, penyaringan jurnal menggunakan metode PRISMA dan didapatkan 

hasil yaitu 23 jurnal yang digunakan pada penelitian. Pada penelitian yang 

dilakukan oleh Petticraw dan Roberts pada tahun 2012 menyatakan bahwa metode 

PRISMA dapat membantu untuk mengetahui bukti yang telah ada dengan 

mengetahui yang sudah ada, dukungan yang sudah ada dimiliki dan apa yang belum 

dijelaskan dari jurnal yang diteliti (Cooper, 2016). 

 

Gambar 3. 2 Grafik jumlah bawang Dayak untuk hipertensi dan bawang Dayak 

untuk kolesterol 

 Diketahui jumlah jurnal yang memuat informasi  terkait bawang Dayak 

untuk hipertensi pada tahun 2017 sebanyak 2 jurnal, pada tahun 2018 sebanyak 4 

jurnal, pada tahun 2019 sebanyak 2 jurnal, pada tahun 2021 sebanyak 4 jurnal dan 

pada tahun 2022 sebanyak 1 jurnal. Sedangkan artikel terkait bawang Dayak untuk 

pengobatan kolesterol tahun 2016 sebanyak 2 jurnal, pada tahun 2017 sebanyak 1 

jurnal, tahun 2018 sebanyak 2 jurnal, pada tahun 2019 sebanyak 1 jurnal, pada tahun 

2020 sebanyak 2 jurnal, pada tahun 2021sebanyak 1 jurnal, pada tahun 2022 

sebanyak 1 jurnal dan tahun 2023 sebanyak 1 jurnal.  

-4

1

6

2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023

Jumlah Bawang Dayak Untuk Hipertensi 
dan Kolesterol

Jumlah Artikel Bawang Dayak Untuk Hipertensi

Jumlah artikel Bawang Dayak Untuk Kolesterol
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Dapat diketahui perbandingan  dari jurnal bawang Dayak untuk pengobatan 

hipertensi 12 jurnal dan jurnal bawang Dayak untuk kolesterol sebanyak 11 jurnal. 

Dapat diketahui juga, pada jurnal bawang Dayak untuk hipertensi dan jurnal 

bawang Dayak untuk kolesterol terbanyak ditemukan pada tahun 2018 sebanyak 6 

jurnal dan pada tahun 2021  sebanyak 5 jurnal, pada 2019 sebanyak 3 jurnal, pada 

tahun 2017 sebanyak  3 jurnal, pada tahun 2016 sebanyak 2 jurnal dan pada tahun 

2020 sebanyak 2  jurnal, tahun 2022 sebanyak 1 jurnal dan tahun 2023 sebanyak 1 

jurnal. 

 

Gambar 3. 3 Jumlah persentase bawang Dayak untuk hipertensi dan kolesterol 

Pada persentase bawang Dayak untuk hipertensi dan bawang Dayak untuk 

hipertensi lebih banyak ditemukan dibandingkan jumlah jurnal bawang Dayak 

untuk pengobatan kolesterol. Karakteristik artikel yang digunakan dalam telaah 

literature khasiat bawang Dayak yang akan dibahas dalam penelitian ini akan 

diambil inti sarinya dari jurnal yang berhubungan dengan penelitian bawang Dayak 

untuk pengobatan hipertensi dan kolesterol dan berhubungan dengan kandungan 

senyawa dari bawang Dayak untuk pengobatan hipertensi dan kolesterol serta 

mekanisme kerjanya. Dapat diketahui bahwa jurnal terkait bawang Dayak untuk 

hipertensi sebanyak 12 jurnal dengan persentase 52% dan jurnal bawang Dayak 

untuk pengobatan kolesterol sebanyak 11 jurnal dengan persentase  48%.  

52%48%

Jumlah Persentase Bawang Dayak Untuk Pengobatan 
Hipertensi dan Kolesterol

Bawang Dayak Untuk
Pengobatan Hipertensi

Bawang Dayak Untuk
Pengobatan Kolesterol
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Gambar 3. 4 Kerangka Konseptual 

  

Bawang Dayak untuk pengobatan 

hipertensi. 
Bawang Dayak untuk pengobatan 

kolesterol. 

Ekstrak 

bawang 

Dayak, teh 

bawang 

Dayak. 

Metode dengan teknik 

eksperimental the randomized 

post test only control group 

design, true experiment post 

only control group, Quasy 

experimet pre test post test 

design,  Quasy post test group 

design, spektrofotometer uv vis, 

uji wilcoxon. 

Kandungan 

senyawa 

bawang 

Dayak. 

Flavonoid, saponin, tanin, 

kalium, alicin, eleutherine, 

eleutherol, isoeluetherine, 

eleutherinol, triterpenoid, 

steroid, antarkuinon, 

stigmaster, naftakuinon, asam 

kadsuri elacanasin, 

eleuthernon, fenol. 

flavonoid, alkoloid, steroid, 

terpenoid, saponin, tanin, 

eleutherinol, asam galat, asam 

tanat, epikatekin, katekin, 

epikatekin galat, kuarsetin. 

Metode dengan teknik 

eksperimental design, one 

group pretest-posttest design, 

metode lipschitz, metode klt, 

post only one group, pre post 

only group, quasy 

eksperimen one group pre 

post test without control. 

 

Mekanisme 

kerja bawang 

Dayak. 

Menghambat perubahan 

ngiotensin I menjadi 

angiotensin II, β blocker 

mempunyai efek inotropik dan 

kronotropik negatif, diuretik, 

Menghambat sistem renin 

angiotensin, menghambat 

ACE, antioksidan, perbaikan 

fungsi endotel pembuluh darah 

dengan regulasi ekspresi 

eNOS, peningkatan diuresis 

sehingga volume cairan 

intravaskular menurun. 

Hipolipidemik, menghambat 

sintesis kolesterol, sekresi 

empedu dan menghambat 

penyerapan kolesterol, 

menghamat enzim HMG-KoA 

reduktase dalam menghambat 

kolesterol dan asetil KoA. 

menghambat penyerapan lipid 

dan kolesterol melalui saluran 

eksternal, Sebagai agonis 

estrogen. Menghambat 

penyerapan lemak di usus. 

Metode dengan ekstraksi etanol 

70% dan ekstraksi etanol 96%. 

Metode dengan ekstraksi 

etanol 70% dan ekstraksi 

etanol 96%. 

 Ekstraksi 

bawang 

Dayak. 
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Metode teknik penelitian pada hipertensi menggunakan metode pre 

experimental design, one group pretest-posttest design, metode lipschitz, metode 

klt dan quasy experiment. Sedangkan metode teknik penelitian pada kolesterol yaitu 

menggunakan metode ekperimental the randomized post test only control group 

design, true experiment post only control group, quasy experimet pre test post test 

design, quasi experimet one group pretest dan post test design, spektrofotometer 

uv-vis dan uji wilcoxon. Teknik ekstraksi pada hipertensi menggunakan pelarut 

etanol 70%, dan etanol 96%. Teknik ekstraksi pada kolesterol menggunakan pelarut 

etanol 70%, dan etanol 96%. 

Zat aktif kandungan senyawa dari bawang Dayak yang dapat digunakan 

untuk pengobatan hipertensi yaitu flavonoid, alicin, alkoloid, steroid, fenolik, tanin, 

kalium, naphtaquinon dan turunannya elacanacine, eleutherine, eleutherol dan 

eleuthernon, isoeleutherine, naphthalene, anthrakuinon, senyawa yang telah 

diisolasi asam kadsuric dan stigmasterol dan eleutherinol. Zat aktif kandungan 

senyawa dari bawang Dayak yang dapat digunakan untuk pengobatan kolesterol 

yaitu Flavonoid, polifenol, saponin, tanin, kuinon, alkoloid, fenolik, senyawa 

kelompok naftalena, naphtoquinone, dan antrakuinon, turunan senyawa eleutherol, 

eleutherine dan isoeleutherine.  

Mekanisme kerja bawang Dayak untuk pengobatan hipertensi menghambat 

perubahan angiotensin I menjadi angiotensin II, β blocker mempunyai efek 

inotropik dan kronotropik negatif, diuretik, menghambat sistem renin angiotensin, 

menghambat ACE, antioksidan, perbaikan fungsi endotel pembuluh darah dengan 

regulasi ekspresi eNOS, peningkatan diuresis sehingga volume cairan intravaskular 
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menurun. Mekanisme kerja bawang Dayak untuk pengobatan kolesterol 

Hipolipidemik, menghambat sintesis kolesterol, sekresi empedu dan menghambat 

penyerapan kolesterol, menghambat enzim HMG-KoA reduktase menghambat 

kolesterol dan asetil KoA. Menghambat penyerapan kolesterol pada saluran cerna, 

menghambat penyerapan lipid dan kolesterol pada usus cerna. 

Dalam 12 jurnal ditemukan bahwa kandungan senyawa pada bawang Dayak 

(Eleutherine bulbosa) dapat memberikan manfaat pada pengobatan hipertensi. Hal 

tersebut tercantum pada tabel berikut ini: 

Tabel 3. 1 Hasil penyaringan kandungan senyawa bawang dayak untuk hipertensi 

No Judul Penelitian Penulis Tahun Kandungan 

1. Pengaruh Pemberian Ekstrak Bawang 

Dayak Terhadap Perubahan Tekanan 

Darah Pada Penderita Hipertensi Di 

Desa Tangkehan Kecamatan Banama 

Tingang Kabupaten Pulang Pisau 

Kalimantan Tengah, (Wahyuni, 2017) 

2017 Alicin, alkoloid, flavonoid, steroid, 

glikosida, fenolik dan tanin. 

2. Antihypertensive Activity Ethanolic 

Extract Of Bulb Eleutherine 

Americana Merr On Fructose-Induced 

Hypertension Rats, (Hasimun 2017) 

2017 Flavonoid, naphtaquinon dan 

turunannya elacanacine, eleutherine, 

eleutherol dan eleuthernon.  

3. Dayak Onions (Eleutherine Bulbosa 

(Mill.) Urb.) Bulb Extracts Reduces 

Blood Pressure Of Hypoestrogen 

Model Rats by Controlling Lipids 

Profile (Chumala, 2018). 

2018 Flavonoid, naaphtaquinone. 

4. Effect Of Eleutherine Americana Merr. 

Bulb Extract On Blood Pressure And 

Heart Rate In Anesthetized 

Hypertensive Rats ( Yulandra, 2018) 

2018 Flavonoid,naphthalene, anthrakuinon, 

naphtaquinon, alkoloid. Steroid, 

triterpenoid, dan stigmasterol. 

5. Dayak Onions (Eleutherine Bulbosa 

(Mill.) Urb.) Bulbs Extracts Reduce 

The Blood Pressure OF 

Ovariectomized Rats ( Bahtiar, 2018). 

2018 Naphtaquinon dan eleutherinol. 

6. Uji Efek Ekstrak Etanol Bawang 

Dayak (Eleutherine americana Merr.) 

Sebagai Antihipertensi Pada Tikus 

Jantan (Rattus Norvegicus) (Rauf, 

2018). 

2018 Flavonoid, alkoloid, glikosida, 

fenolik, tanin dan steroid. 

7. Efektivitas Teh Bawang Dayak Untuk 

Menurunkan Tekanan Darah Pada 

Pasien Hipertensi (Setyawan, 2019 

2019 Flavonoid, alkoloid, saponin, 

glikosida, fenolik,steroid, tanin dan 

kalium. 
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8. Teh bawang Dayak (Eleutherine 

americana Merr) Menurunkan 

Tekanan Darah Sistolik dan Diastolik 

Pada Pasien Hipertensi (Setyawan, 

2019). 

2019 Flavonoid, saponin, alkoloid, 

glikosida dan kalium. 

9. Pengaruh Pemberian Teh Bawang 

Dayak Terhadap Penurunan Tekanan 

Darah Pada Penderita Hipertensi 

(Handayani, 2021). 

2021 Alicin dan alkoloid. 

10. The Effect Of Giving Onion Dayak 

(Eleutherrine Americana Merr) On 

Blood Pressure Changes In 

Hypertension Patients In New Village 

Dusun IV Kualuh Hulu District 

Labuhan Batu Bara. (Kurniaawan, 

2021). 

2021 Glikosida, nafhtaquinones turunannya 

eleutherine, eleutherol, turunan 

antrakuinon yaitu isoeleutherine. 

11. The Effect Of Tiwari Onion 

(Eleutherine Americana Merr) Tablet  

On Stability In Diagnosed 

Hypertension Patients. (Warastuti, 

2021). 

2021 Flavonoid. 

12. Pengaruh pemberian Teh Bawang 

Dayak Terhadap Penurunan Hipertensi 

Pada Lansia (Purba,   2021). 

2021 Flavonoid, tanin, glikosida, alkoloid 

fenolik dan steroid. 

 

Pada hasil dapat diketahui bahwa bawang Dayak dapat menurunkan 

tekanam darah tinggi dengan kandungan senyawa flavonoid, alkoloid, saponin, 

kalium, aliccin, eleutherine, eleutherol dan isoleutherine, triterpenoid, steroid, 

antrakuinon, naftakuinon, stigmasterol, dan fenol. Pada penelitian lainnya yang 

dilakukan oleh Febrinda dkk,( 2014) menyatakan bahwa senyawa kimia bawang 

Dayak flavonoid, tanin,alkoloid, steroid dan fenolik dapat dikembangkan sebagai 

tanaman obat  salah satunya pada pengobatan tekanan darah tinggi atau hipertensi. 

Bawang Dayak juga mempunyai kandungan kimia eleutherine, eleutherol, 

isoeleutherine dan naftakuinkon yang dapat menurunkan tekanan darah tinggi 

(BPOM RI, 2011). 

Pada 12 jurnal ditemukan bahwa bawang Dayak (Eleutherine bulbosa) 

dapat memberikan manfaat pada pengobatan hipertensi. Hal tersebut tercantum 

pada tabel berikut ini 
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Tabel 3. 2 Hasil telaah khasiat bawang dayak untuk hipertensi 

No Peneilti & 

Tahun 

Judul Metode Hasil 

1. Wahyuni, 

2017 

Pengaruh 

Pemberian Ekstrak 

Bawang Dayak 

Terhadap 

Perubahan 

Tekanan Darah 

Pada Penderita 

Hipertensi Di Desa 

Tangkehan 

Kecamatan 

Banama Tingang 

Kabupaten Pulang 

Pisau Kalimantan 

Tengah. 

 Pre experimental 

Design dengan 

rancangan yang 

digunakan One-group 

Pretest-posttest Design, 

teknik mengambil 

sampel 30 responden 

tidak menderita 

hipertensi dan 

mengumpulkan data 

menggunakan 

tensimeter digital. 

Menggunakan ekstrak 

bawang Dayak  3 

gram/hari selama 3 hari. 

Terdapat pengaruh 

penurunan tekanan darah 

setelah menggunakan 

ekstrak bawang Dayak 3 

gram selama 3 hari 

dengan hasil Ho ditolak 

dan Hα diterima secara 

signifikan dengan nilai 

rata-rata pretest 117,23 

mmHg dan nilai rata-rata 

post test 112,02 mmHg. 

 

2. Hasimun, 

2017 

Antihypertensive 

Activity Ethanolic 

Extract Of Bulb 

Eleutherine 

Americana Merr 

On Fructose-

Induced 

Hypertension 

Rats. 

Experimental 

laboratorium, Uji 

ekstrak etanol 96% 

selama 3 hari disaring 

dan dipekatkan dengan 

evaporator. Analisis 

fitokimia ekstrak 

dikeringkan. Dosis 

25,50 dan 100 mg/kg. 

Menggunakan tikus 

wistar jantan 2 bulan 

BB 200-250 gram. 

umbi bawang Dayak 

dengan volume urin, 

tekanan darah dan  

elektrokardiogram 

(EKG), metode 

lipschitz untuk 

mengevaluasi aktivitas 

diuretik. 

Ekstrak etanol bawang 

Dayak mempunyai 

aktivitas sebagai 

antihipertensi pada tikus 

hipertensi yang diinduksi 

fruktosa dan berperan 

mengatur tekanan daraah 

sistolik, diastolik. 

Ekstrak etanol umbi 

bawang Dayak dosis 25, 

50, 100 mg/kg hasil 

menunjukkan penurunan 

tekanan darah sistolik dan 

diastolik (kecuali untuk 

dosis 100 mg/kg). Dosis 

25, 50 mg/kg terjadi 

penurunan tekanan darah 

sistolik sebanding dengan 

kaptopril 2,5 mg/kg 

(p>0,05).   

3. Chumala, 

2018 

Dayak Onions 

(Eleutherine 

Bulbosa (Mill.) 

Urb.) Bulb 

Extracts Reduces 

Blood Pressure Of 

Hypoestrogen 

Model Rats by 

Controlling Lipids 

Profile. 

Experimental 

laboratorium. 

Menggunakan 6 tikus 

betina Maserasi dengan 

ekstrak etanol 70%. 

Ekstrak dipekatkan 

dengan rotary 

evaporator.   

 

 

 

 

 

 

 

Ekstrak umbi bawang 

Dayak dapat menurunkan 

tekanan darah tikus 

model hypoestrogen dan 

mengontrol profil lipid. 

Tiga minggu setelah 

perlakuan hipoestrogen 

tikus dengan dosis 18 

mg/200 g BB. Ekstrak 

bawang Dayak dapat 

menurunkan sistolik  

tekanan darah dari 28,06 

%, diastolik menjadi 

30,47 %. Bawang Dayak 

dengan ekstrak etanol 

70% dapat menurunkan 
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tekanan darah dengan 

mengurangi profil lipid 

tikus model 

hipoestrogenik. 

4. Yuliandra, 

2018 

Effect Of 

Eleutherine 

Americana Merr. 

Bulb Extract On 

Blood Pressure 

And Heart Rate In 

Anesthetized 

Hypertensive Rats. 

 

Eksperimental 

laboratorium, Obat-

obatan dan bahan kimia 

menggunakan 

prednison dan 

kaptopril. Propofol, 

infus intravena heparin, 

NaCl 0,9%, air suling 

dan etanol 70%. 

Ekstrak dari 500  mg 

umbi bawang Dayak 

sampai diserbukkan dan 

diekstraksi dengan 

pelarut etanol 

menggunakan metode 

maserasi. Ekstrak di 

pekatkan pada rotary 

evaporator. 

Menggunakan 25 ekor 

tikus Sprague Dawley 

jantan dewas umur 3-4 

bulan. Tikus dibagi 5 

kelompok yaitu 

kelompok kontrol, 

ekstrak 100, 200, 400 

mg/kg dan captropil 30 

mg/kg. 

Ekstrak umbi bawang 

Dayak mempunyai 

pengaruh terhadap 

penurunan tekanan darah 

dan detak jantung pada 

tikus hipertensi yang 

dibius. Aktivitas 

antihipertensi terbaik dari 

ekstrak ditunjukkan 

dengan dosis terendah 

100 mg/kg. Dosis 200 

dan 400 mg/kg dapat 

menyebabkan 

peningkatan tekanan 

darah. Dosis 100 mg/kg 

sama dengan dosis 

captropil 30 mg/kg dapat 

menurunkan tekanan 

darah tinggi. 

 

 5. Bahtiar, 2018 Dayak Onions 

(Eleutherine 

Bulbosa (Mill.) 

Urb.) Bulbs 

Extracts Reduce 

The Blood 

Pressure OF 

Ovariectomized 

Rats. 

Experimental 

laboratorium. 

Kramotografi lapis tipis 

ekstrak menggunakan 

fase gerak kloroform : 

metanol (7 : 1 v/v)., 

Maserasi 70 

% etanol. 

Menggunakan 36 tikus 

betina sprague dawley 

dibagi 6 kelompok 

yaitu kelompok 1 

SHAM, kelompok 2 

kontrol negatif Na 

CMC 0,5%, kelompok 

3 tamoxipen (1,8 mg/kg 

BB), kelompok 4,5,6 

ekstrak etanol 70% 

pada dosis 40 mg, 60 

mg dan 90 mg/kg BB. 

Ekstrak umbi bawang 

Dayak dapat menurunkan 

tekanan darah tikus 

ovariektomi. Ekstrak 

etanol bawang Dayak 

70% dengan menurunkan 

tekanan darah dan 

mengurangi profil lipid 

tikus model di 

ovariektomi pada dosis 

90 mg/kgBB Ekstrak 

bawang Dayak, 

menurunkan tekanan 

darah sistolik menjadi 

28,06%, dan diastolik 

menjadi 30,47%. 

 

  6. Rauf, 2018 Uji Efek Ekstrak 

Etanol Bawang 

Dayak 

(Eleutherine 

Eksperimetal 

laboratorium. Ekstraksi 

etanol 70%. Hewan uji 

tikus jantan 2-3, BB 

Ekstrak etanol bawang 

Dayak memiliki efek 

sebagai antihipertensi. 

Analisis pengukuran 
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americana Merr.) 

Sebagai 

Antihipertensi 

Pada Tikus Jantan 

(Rattus 

Norvegicus). 

150-250 gram. 15 ekor 

tikus dibagi 5 kelompok 

yaitu kelompok I 200 

mg/kgBB ekstrak, 

kelompok 2 400 

mg/kgBB ekstrak, 

kelompok III 600 

mg/kgBB ekstrak, 

kelompok IV  

kaptropril sebagai 

kontrol positif dan 

kelompok V CMC 1% 

sebagai kontrol negatif. 

Adaptasi tikus sebelum 

perlakuan selama 14 

hari dan mengukur 

tekanan darah awal 

tikus, tikus diinduksi 

prednison NaCl 2% 

selama 14 hari dan 

mengukur tekanan 

darah ke dalam 

restainer, ekor tikus 

dijepit dengan alat 

pressure kit dengan 

dihubungkan dengan 

pressure meter 

mengetahui tekanan 

darah sistolik dan 

diastolik. 

tekanan darah 

menunjukkan bahwa 

ekstrak etanol bawang 

Dayak dapat menurunkan 

tekanan darah sistol dan 

diastol pada hari ke-28 

pengujian. Ekstrak etanol 

umbi bawang Dayak 

mempunyai efek 

antihipertensi (mampu 

menurunkan tekanan 

darah sistolik sebesar ≥20 

mmHg) dan pada dosis 

400 mg/KgBB dapat 

menurunkan tekanan 

darah diastolik. 

7. Burhanto, 

2019 

Efektivitas Teh 

Bawang Dayak 

Untuk 

Menurunkan 

Tekanan Darah 

Pada Pasien 

Hipertensi. 

Kuantitatif rancangan 

post only one group. 

Menggunakan 20 

responden hipertensi 

(tekanan sistolik > 140 

mmHg dan tekanan 

diasotik >90 mmHg) 

usia 36-45 tahun   Teh 

bawang Dayak 

diminum 2 kali 1/4 

gelas pagi dan sore 

sebanyak 3 sendok the. 

 

Teh bawang Dayak 

diketahui efektif dalam 

menurunkan tekanan 

darah pada penderita 

hipertensi. Perebusan 

bawang Dayak sehari 

sekali dalam 3 hari. Pada 

analisis uji menunjukkan 

dengan variabel tekanan 

darah sistolitik dan 

diastolitik. Pada nilai p 

value sebesar 0,001. Hal 

ini menunjukkan adanya 

pengaruh tekanan darah 

sebelum dan sesudah 

diberikan air teh bawang 

Dayak. 

8. Setyawan, 

2019 

Teh bawang 

Dayak 

(Eleutherine 

americana Merr) 

Menurunkan 

Tekanan Darah 

Sistolik dan 

Diastolik Pada 

Kuantitatif rancangan 

pre post only one 

group. Uji normalitas 

dengan uji shapiro wilk 

mengetahui hasil uji 

normalitas sign 0,121 

(>p 0,05) berarti data 

terdistribusi normal dan 

Teh bawang Dayak dapat 

menurunkan tekanan 

darah sistolik dan 

diastolik pasien 

hipertensi dengan dosis 2 

kali sehari dengan 3 

sendok  di minum pagi 

dan sore hari. D 
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Pasien Hipertensi uji paired t-test 

mengetahui perbedaan 

tekanan darah sebelum 

dan sesudah diberikan 

teh bawang Dayak. Teh 

bawang Dayak 2 kali 

sehari dengan 3 sendok  

di minum pagi dan sore 

hari. 

 

idapatkan nilai p value 

sebesar 0,001(<0,05). Hal 

ini menunjukkan 

perubahan signifikan 

sebelum dan sesudah 

diberikan air teh bawang 

Dayak pada pasien 

hipertensi. Rata-rata 

sistolik 151,3 mmHg 

menurun menjadi 130,6 

mmHg dan Diastolik 

102,6 mmHg mengalami 

penurunan menjadi 88 

mmHg.  

9. Handayani, 

2021 

Pengaruh 

Pemberian Teh 

Bawang Dayak 

Terhadap 

Penurunan 

Tekanan Darah 

Pada Penderita 

Hipertensi. 

 One Group pretest-

post test design, 

penderita hipertensi 14 

orang responden, teknik 

pengumpulan data 

dengan observasi  

tekanan darah sebelum 

dan sesudah diberikan 

teh  bawang Dayak. 

ekstrak etanol 70 

%. Teknik analisa data  

dengan teknik 

univariate dan 

bivariate. Teh bawang 

Dayak 50 gram 

diberikan 2 kali sehari 

pagi dan sore jam 07.00 

dan 15.00. 

 

Terdapat pengaruh 

pemberian teh bawang 

Dayak dalam 

menurunkan tekanan 

darah. Terdapat 

perubahan rata-rata MAP 

5,21 mmHg pada saat 

diberikan ekstrak bawang 

Dayak selama 3 hari 

dengan dosis 3 gram/hari. 

Pada analisis uji statistik 

nilai p value < a, 0,000 < 

0,05 memiliki pengaruh 

untuk menurunkan 

tekanan darah pada 

penderita hipertensi. 

Setelah meminum teh 

bawang Dayak terjadi 

penurunan tekanan darah 

pada responden karena 

kandungan aliccin dan 

alkoloid. 

10. Kurniaawan, 

2021 

The Effect Of 

Giving Onion 

Dayak 

(Eleutherrine 

Americana Merr) 

On Blood Pressure 

Changes In 

Hypertension 

Patients In New 

Village Dusun IV 

Kualuh Hulu 

District Labuhan 

Batu Bara. 

Quasy eksperimen one 

group pre post test 

without control. Teknik 

mengambil sampel 

dengan pendekatan 

accedental  sampling. 

Menggunakan nilai 

alpha 0,05 atau 5% dan 

tingkat kepercayaan 

penelitian 95% 

Menggunakan sampel 

21 orang. Dilakukan 

wawancara kepada 21 

pasien hipertensi 

dengan tekanan darah 

130/90 mmHg atau 

lebih. Dari 21 pasien 

yaitu 9 pasien konsumsi 

obat kimia, 4 orang 

Bawang Dayak terapi 

herbal minim efek 

samping, Analisis data 

uji statistik menunjukkan 

bahwa nilai Sig adalah 

0,014 < 0,05 maka H0 

adalah 

ditolak dan Ha diterima 

yang artinya bawang 

Dayak mempunyai 

pengaruh dalam 

menurunkan tekanan 

darah,. Pemberian 

bawang Dayak dapat 

menurunkan tekananan 

darah dengan 

aktivitasnya sebagai 

antioksidan  dan 

memperlambat 
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tidak minum obat 

karena habis dan 8 

orang tidak meminum 

obat hipertensi mereka.   

perkembangan stres 

oksidatif. 

 

 

11. Warastuti, 

2021 

The Effect Of 

Tiwari Onion 

(Eleutherine 

Americana Merr) 

Tablet  On 

Stability In 

Diagnosed 

Hypertension 

Patients. 

Kuantitatif, quasy 

eksperimental pre-post 

test with  control group, 

dengan 6 dibagi 2 

kelompok. Teknik 

mengambil sampel 

simple random 

sampling selama 1 

bulan dengan 

pengamatan tekanan 

darah setiap 1 minggu 

sekali. Teh  bawang 

Dayak 2 kali per hari. 

 Bawang Dayak efektif 

dalam menurunkan 

tekanan darah. Hasil 

menunjukkan perbedaan 

yang signifikan dalam 

tekanan darah sebelum 

dan sesudah diberikan tah 

bawang Dayak pada 

pasien hipertensi.  

Sebelum diberikan 

bawang Dayak tekanan 

darah sistolik 3,00, 

diastole 3,00. Setelah 

diberikan bawang Dayak 

sistolik 1,20 Dan diastole 

1,13. Dalam kelompok 

kontrol rata-rata  tekanan 

darah sistolik 1,60 dan 

diastole 1,53. 

12. Purba,  2021 Pengaruh 

pemberian Teh 

Bawang Dayak 

Terhadap 

Penurunan 

Hipertensi Pada 

Lansia. 

Pre eksperimental  

design rancangan one 

group pretest- post test 

design dengan pretest  

terlebih dahulu 

melakukan pengamatan 

awal sebelum intervensi 

dan melakukan post test 

setelah intervensi 

pengamatan akhir. 

Dosis teh bawang 

Dayak 2 kali per hari 

dengan 1 gelas duralex 

75 ml. Menggunakan 

20 orang responden 

lansia menderita 

hipertensi usia 45-55 

tahun. 

Setelah dilakukan 

pengecekan tekanan 

darah pada 20 responden 

yaitu pada hari ke 7  

mengalami penurunan 

tekan darah 100% pada 

responden lansia dengan 

menggunakan teh 

bawang Dayak 2 kali 

sehari selama 7 hari 14 

kali minum the bawang 

Dayak. Teh bawang 

Dayak mempunyai 

pengaruh  dalam 

menurunkan tekanan 

darah dengan nilai p 

0,000 (p<0,05) pada 

tekanan darah responden. 

 

Pada hasil penelitian dapat diketahui bahwa bawang Dayak dapat 

menurunkan tekanan darah tinggi atau hipertensi. Pada penelitian  yang dilakukan 

oleh Wahyuni (2017) didapatkan hasil bahwa bawang Dayak dapat menurunkan 

tekanan darah tinggi pada dosis 3 gram/3 hari. Pada penelitian yang dilakukan oleh 

Burhanto (2019) menyatakan bahwa dengan minum air rebusan teh bawang Dayak 

efektif dalam penurunan tekanan darah tinggi pada penderita hipertensi dengan 
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minun teh bawang Dayak sehari sekali dalam 3 hari penggunaan teh bawang Dayak. 

Pada penelititan Setyawan (2019) menyatakan bahwa teh bawang Dayak dapat 

menurunkan tekanan darah sistolik dan diastolik pada pasien hipertensi dengan 

minum teh bawang Dayak pagi dan sore hari yaitu dengan dosis 2 kali sehari dengan 

3 sendok teh. Pada penilitian yang dilakukan oleh Handayani (2021) menyatakan 

bahwa teh bawang Dayak mempunyai pengaruh dalam menurunkan tekanan darah 

tinggi pada penderita hipertensi dengan minum teh bawang Dayak pagi dan sore 

hari jam 07.00 dan 15.00 diberikan 2 kali sehari dengan dosis 3 gram/ hari selama 

3 hari. Pada penelitian yang dilakukan oleh Purba (2021), menyatakan bahwa 

dengan minum teh bawang selama 7 hari sampai 14 hari dengan dosis 2 kali sehari 

mempunyai pengaruh dalam menurunkan hipertensi. Pada penelitian lainnya yang 

dilakukan oleh Nirmala (2010) menyatakan bahwa teh bawang Dayak disarankan 

untuk diminum 2 kali sehari dengan 3 sendok teh sebelum makan dapat 

menurunkan hipertensi (Nirmala, 2010). 

Pada hasil penelitian dapat diketahui bahwa bawang Dayak efektif 

menurukan tekanan darah tinggi pada dosis 90 mg/kg BB dan 100 mg/kg BB. Pada 

penelitian yang dilakukan oleh Hasimun (2017) menyatakan bahwa bawang Dayak 

dapat sebagai antihipertensi pada dosis 100 mg kg/BB. Pada penelitian yang 

dilakukan oleh Chumala (2018) menyatakan bahwa bawang Dayak menurunkan 

hipertensi pada dosis 18 mg/ 200 g BB. Pada penelitian Yuliandra (2018) 

menyatakan bahwa ekstrak bawang Dayak menurunkan tekanan darah pada dosis 

100 mg/kg. Pada penelitian Bahtiar (2018) menyatakan bahwa ekstrak umbi 

bawang Dayak dapat menurunkan tekanan darah pada dosis 90 mg/kgBB.  
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Penelusuran pada jurnal bawang Dayak menggunakan 11 jurnal ditemukan 

bahwa kandungan senyawa pada bawang Dayak dapat memberikan efek pada 

pengobatan kolesterol. Hal tersebut tercantum pada tabel berikut ini: 

Tabel 3.3 Hasil penyaringan kandungan senyawa bawang dayak untuk 

hiperlipidemia 

No Judul Penelitian Penulis Tahun Kandungan 

1. Efek Ekstrak Bawang Dayak (Eleutherine 

palmifolia (L.)Merr) dan Ubi Ungu 

(Ipomoea batatas L) terhadap Penurunan 

Kadar Kolesterol dan Trigliserida Darah 

pada Tikus Jantan (Kusuma, 2016). 

2016 Flavonoid, fenolik dan tanin. 

2. Uji efek Ekstrak Etanol Bawang Dayak 

(Eleutherine bulbosa (Mill) Urb) Sebagai 

Antihiperkolesterolemia Wayan, 2016). 

2016 Flavonoid, fenolik dan tanin. 

3. The Effect Of Bulb From Dayak Onion 

(Eleutherine Americana Merr) to The 

Cholesterol Level And The Trigliserida 

Level In Mice (Mus Musculus).  

2017 Flavonoid, saponin, tanin, kuinon. 

alkoloid, glikosida dan polifenol 

4. Pengaruh Pemberian Ekstrak Umbi 

Bawang Dayak (Eleutherine Americana 

Merr.) Terhadap Penurunan Kolesterol 

Pada Tikus Jantan Putih Galur Wistar 

(Nurul Jannah, 2018). 

2018 Flavonoid, alkoloid, tanin, 

saponin, triterpenoid dan fenolik. 

5. Pengaruh Ekstrak Umbi Bawang Dayak 

(Eleutherine americana Merr.) Terhadap 

Penurunan Trigliserida Darah Tikus 

Jantan Wistar Dan Potensinya Sebagai 

Rancangan Modul Biologi Kelas XI SMA 

(Sri Wulandari, 2018). 

2018 Flavonoid, polifenol, senyawa 

kelompok naftalena, 

naphtoquinone, dan antrakuinon, 

turunan senyawa eleutherol, 

eleutherine dan isoeleutherine. 

Elacanasin, two antraquinones. 

6. Pengaruh Pemberiaan Sediaan 

Mikroemulsi Ekstrak Bawang Dayak 

(Eleutherine Bulbosa (Mill.) Urb) Dan 

Mikroemulsi Daun  Bungur 

(Lagerstronemia Speciosa L. Pers) 

Tehadap Penurunan Kadar Kolesterol 

2019 Flavonoid, saponin, tanin, 

alkoloid, steroid, terpenoid dan 

kuarsetin kelompok flavonol. 



29  

 

Total Pada Tikus Yang Diinduksi Pakan 

Tinggi Kolesterol (Lovianie, 2019). 

7. Effect Of Tea Concocted From Bawang 

Dayak (Eleutherine Palmifolia) On 

Cholesterol Of Type 2 Diabetes Mellitus: 

Pretest-Posttest Control Group Design 

(Setyawan, 2020) 

2020 Flavonoid, saponin, tanin, 

glikosida, terpenoid, steroid, 

alkoloid, antrakuinon dan 

triterpenoid. 

8. Cinamomum Burmannii (Naes & T, Nees) 

Blume And Eleutherine Palmifolia (L.) 

Merr, Extract Combination Ameliorate 

Lipid Profile And Heart Oxidative In 

Hyperlipidemic Mice (Susilowati, 2020). 

2020 Flavonoid, kuarsetin, katekin, 

epikatekin, epikatekin galat, asam 

tanat dan asam galat. 

9. Teh Bawang Dayak (Eleutherine Bulbosa 

Mill) Terhadap Penurunan  Kolesterol 

Pasien  Hiperkolesterolimia di Puskesmas 

Nuha (Saktiawati, 2021). 

2021 Flavonoid, tanin, dan saponin. 

10. Aktivitas Antioksidan Anti 

Hiperkolesterolemia  Ekstrak Umbi 

Bawang Dayak (Eleutherine Bulbosa 

(Mill.) Urb) (Andrayani, 2022) 

2022 Flavonoid, glikosida dan 

kuarsetin. 

11. Pengendalian Kadar Kolesterol Pada 

Lansia  Menggunakan Terapi Seduhan 

Bawang Dayak (Kurniawan, 2023)  

2023 Tanin dan fenolik. 

 

Pada hasil dapat diketahui bawang Dayak efektif menurunkan kolesterol 

dengan kandungan senyawa flavonoid, alkoloid, steroid, terpenoid, saponin, tanin, 

eleutherinol, asam galat, asam tanat, epikatekin, katekin, epikatekin galat dan 

kuarsetin. Kandungan senyawa bawang Dayak flavonoid, saponin, tanin, alkoloid 

dan terpenoid efektif dalam menurunkan kolesterol (Febrinda dkk, 2014). 

Penelusuran melalui 11 jurnal ditemukan bahwa bawang Dayak dapat 

memberikan efek pada pengobatan kolesterol. Hal tersebut tercantum pada tabel 

berikut ini:  
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Tabel 3. 4 Hasil telaah khasiat bawang Dayak untuk hiperlipidemia 

No Peneilti & 

Tahun 

Judul Metode Hasil 

1. Kusuma, 

2016 

Efek Ekstrak Bawang 

Dayak (Eleutherine 

almifolia (L.)Merr) 

dan Ubi Ungu 

(Ipomoea batatas L) 

terhadap Penurunan 

Kadar Kolesterol dan  

Trigliserida Darah 

pada Tikus Jantan. 

Eksperimental dengan 

design the randomized 

post test only control 

group design. 

Menggunakan 2000 

gram serbuk  bawang 

Dayak dimaserasi 

dengan etanol 70% dan 

serbuk ubi ungu dengan 

etanol 96%. 

Menggunakan tikus 

jantan galur wistar 

dengan BB 150-250 

gram umur 2-3 bulan, 

simvastatin, aquadest, 

kuning telur puyuh dan 

Na-CMC. 

Bawang Dayak 

mempunyai efek dalam 

menurunkan kadar 

kolesterol dan 

trigliserida pada tikus 

jantan. Dosis perlakuan 

untuk masing masing 

ekstrak yang 

menunjukkan efek 

penurunan kolesterol 

dan trigliserida darah 

adalah 200 mg/KgBB, 

dengan nilai kolesterol 

= 80,8±9.2 mg/Dl, 

trigliserida = 95±7.9 

mg/Dl untuk ekstrak 

bawang Dayak dan nilai 

kolesterol = 72 ± 8,2 

mg/Dl, trigliserida = 

86,4 ± 4,3 mg/Dl untuk 

ekstrak ubi ungu. 

2. Mulyani, , 

2016 

Uji efek Ekstrak 

Etanol Bawang 

Dayak (Eleutherine 

bulbosa (Mill) Urb) 

Sebagai 

Antihiperkolesterole

mia. 

Eksperimental ekstraksi 

secara maserasi dengan 

pelarut etanol 96%. 

Menggunakan 25 tikus 

putih (rattus 

norvegicus) umur 2-3 

tahun, BB  150-250 g 

dibagi 5 kelompok 

yaitu kelompok I Na 

CMC 0,5% 

  kontrol negatif,  

kelompok II 

simvastatin, kelompok 

III, IV dan V yaitu  

ekstrak  bawang Dayak 

50 mg/kg BB, 100 

mg/kg BB dan 150 

mg/kg BB. 

Bawang Dayak 

mempunyai efek 

sebagai anti 

hiperkolesterolimia. 

Dosis 100 mg/dlBB. 

ekstrak bawang   Dayak 

efektif dalam 

menurunkan 

hiperkolestoremia pada 

tikus. Rata-rata kadar 

kolesterol awal tikus 

percobaan relatif 

berbeda antara 

kelompok satu terhadap 

kelompok yang lainnya. 

Kadar kolesterol tikus 

kelompok IV relatif 

lebih tinggi (186,2 

mg/dl) dibandingkan 

dengan kelompok 

lainnya, sedangkan 

kadar kolesterol yang 

relatif rendah yaitu 

pada kelompok II 

(164,8 mg/dl)5 

dibandingkan dengan 

kelompok lainnya. 

3. Binawati, 

2017  

The Effect Of Bulb 

From Dayak Onion 

(Eleutherine 

Rancangan acak 

metode eksperimental  

laboratorium. 

Ekstrak etanol 96% 

bawang Dayak 

berpengaruh terhadap 
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Americana Merr) to 

The Cholesterol Level 

And The Trigliserida 

Level In Mice (Mus 

Musculus). 

Menggunakan mencit 

jantan umur 8 minggu, 

menggunakan 5 

perlakuan dan 5 kali 

pengulangan pada 

mencit yaitu kelompok 

1 kelompok kontrol 

negatif diberikan lemak 

sapi tanpa bawang 

Dayak, kelompok II 

kontrol positif 0 mg/Kg 

BB diberikan lemak 

sapi tanpa ekstrak 

bawang Dayak. 

Kelompok III 50 mg/kg 

BB dberikan lemak sapi 

tanpa ekstrak bawang 

Dayak, kelompok IV 

100 mg/kg BB 

diberikan lemak sapu 

dan 100 mg ekstrak 

bawang Dayak, 

kelompok V perlakuan 

200 mg/ Kg BB 

diberikan lemak sapi 

dan 200 mg ekstrak 

bawang Dayak.  

Ekstraksi dengan  

pelarut etanol 96%, 

menggunakan rotary 

evaporator.  

penurunan kadar 

trigliserida mencit 

darah, Dosis 100 

mg/KgBB dan 200 

mg/KgBB secara oral 

pada mencit Balb/c 

mempunyai efek  pada 

penurunan sel NK CD 

8+ , dapat menurunkan 

kadar IgG serum 

dengan dosis 200 

mg/KgBB dan dosis 

100 mg/KgBB dalam 

menurunkan diameter 

pusat germinal kelenjar 

getah bening. 

 

4. Latifah, 

2018 

Pengaruh Pemberian 

Ekstrak Umbi 

Bawang Dayak 

(Eleutherine 

Americana Merr.) 

Terhadap Penurunan 

Kolesterol Pada Tikus 

Jantan Putih Galur 

Wistar. 

 

True experiment 

rancangan post only 

control group. 

Menggunakan 20 tikus 

putih (Rattus 

novergicus) galur 

wistar jantan, umur 3-4 

bulan, BB 150-250 g. 

Maserasi dengan etanol 

96% di evaporasi 

dengan rotary 

evaporator. Tikus 

diadaptasi 10 hari 

dengan pemberian 

pakan 20 g/hari. 

Kelompok kontrol 

positif (K1) dan 

kelompok perlakuan 

diberi pakan 

hiperkolesterol 14 hari. 

Ekstrak umbi bawang 

Dayak perlakuan 1 (P1)  

100 mg/KgBB, 

perlakuan 2 (P2) 200 

Ekstrak bawang Dayak 

mempunyai pengaruh 

dalam menurunkan 

kolesterol pada tikus 

jantan putih galur 

wistar pada dosis 50 

mg/KgBB, 100 

mg/KgBB. 200 

mg/KgBB. Ekstrak 

bawang Dayak  

berpengaruh dalam 

menurunkan kadar 

trigliserida secara 

signifikan (P<0,05), 

meskipun tidak 

berpengaruh nyata 

menurunkan kadar 

kolesterol dalam darah 

mencit (Mus musculus) 
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mg/KgBB. Kontrol 

negatif (K0) tidak 

diberi pakan 

hiperkolesterol.Kontrol 

positif  (K1) setelah 

diberi pakan  standar  

dan diberikan ekstrak 

umbi bawang Dayak. 

5. Jannah, , 

2018 

Pengaruh Ekstrak 

Umbi Bawang Dayak 

(Eleutherine 

americana Merr.) 

Terhadap Penurunan 

Trigliserida Darah 

Tikus Jantan Wistar 

Dan Potensinya 

Sebagai Rancangan 

Modul Biologi Kelas 

XI SMA. 

Eksperimental 

laboratorium dengan 

rancangan desain post 

test only control group 

design. Maserasi etanol 

96%, evaporasi dengan 

ratory evavorator. 

Menggunakan 24 tikus 

jantan putih (rattus 

norvegicus) galur 

wistar. Ekstrak bawang 

Dayak dosis 100 

mg/KgBB dan 200 

mg/KgBB. 

Ekstrak bawang Dayak 

mempunyai pengaruh 

yaitu pada dosis 100 

mg/KgBB dan 200 

mg/KgBB dapat 

menetralkan tingginya 

kadar trigliserida pada 

tikus dengan kondisi 

hiperkolesterolimia.  

6. Lovianie, 

2019 

Pengaruh Pemberiaan 

Sediaan Mikroemulsi 

Ekstrak Bawang 

Dayak (Eleutherine 

Bulbosa (Mill.) Urb) 

Dan Mikroemulsi 

Daun  Bungur 

(Lagerstronemia 

Speciosa L. Pers) 

Tehadap Penurunan 

Kadar Kolesterol 

Total Pada Tikus 

Yang Diinduksi 

Pakan Tinggi 

Kolesterol. 

Eksperimen 

laboratorium, maserasi  

menggunakan tikus 

putih jantan galur 

wistar umur 4-5 tahun, 

BB 150-250 gram. 

Kelompok 1 dan II 

(kontrol negatif) 

mikroemulsi plasebo, 

kelompok III dan IV 

simvastatin 0,18 

mg/200 gBB tikus 

mikroemulsi, kelompok 

V bawang Dayak 

mikroemulsi, kelompok 

VI daun bungur.8 

Ekstrak bawang Dayak 

mempunyai pengaruh 

terhadap sediaan 

mikroemulsi untuk 

menurunkan kadar 

kolesterol total pada 

tikus yang diinduksi 

pakan tinggi kolesterol 

pada dosis 180 mg/ 200 

g BB  secara oral dan 

mempunyai 

kemampuan yang 

sebanding dengan 

mikroemulsi 

simvastatin yaitu 0,18 

mg/ 200 g BB.  

7. Setyawan, 

2020 

Effect Of Tea 

Concocted From 

Bawang Dayak 

(Eleutherine 

Palmifolia) On 

Cholesterol Of Type 2 

Diabetes Mellitus: 

Pretest-Posttest 

Control Group 

Design. 

Quasy experiment dan 

pendekatan pretest dan 

post test group design. 

80 pasien umur 30-65 

tahun. Pasien diberikan 

3 sendok teh  bawang 

Dayak ke dalam 250  ml 

air panas. 20 pasien 

tidak memenuhi kriteria 

inklusi. Pasien dibagi 

menjadi 2 kelompok 

yaitu 30 pasien 

kelompok intervensi 

dan 30 pasien 

kelompok kontrol. 

 

Bawang Dayak 

mempunyai pengaruh 

terhadap kolesterol dan 

diabetes melitus tipe 2 

dengan menurunkan 

kolesterol khususnya 

kolesterol jahat  dengan 

kandungan senyawa 

fenolik triterpenoid dan 

flavonoid sebagai 

antioksidan. Hasil pra 

dan pasca kelompok p 

value (<0,5) ada yang 

signifikan perbedaan 

kadar kolesterol rata-

rata, hasil perbedaan 

dari dua kelompok p 
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value = .002 (0.5) dapat 

dibuktikan secara 

signifikan perbadaan 

kedua kelompok dapat 

menurunkan kolesterol. 

8. Retno 

Susilowati, 

Abdul Malik 

Setiawan, 

2020 

Cinamomum 

Burmannii (Naes & T, 

Nees) Blume And 

Eleutherine 

Palmifolia (L.) Merr, 

Extract Combination 

Ameliorate Lipid 

Profile And Heart 

Oxidative In 

Hyperlipidemic Mice. 

Kuantitatif, 

laboratorium dengan 

desain penelitian quasy 

experiment dan 

pendekatan post test 

group design. 

Menggunakan 32 tikus 

Balb/c betina usia 8 

minggu. Menggunakan 

etanol 96% dan 

diuapkan pada 

evaporator. 

 

Kombinasi ekstrak 

kayu manis dan bawang 

Dayak mampu 

memperbaiki profil 

lipid dan oksidatif 

jantung pada mencit 

hiperlipidemia dengan 

dosis kayu manis 75 

mg/kg dan bawang 

Dayak 225 mg/kg 

memiliki efek yang 

aman sebagai 

antihiperlipidemia 

dengan menetralisasi 

stres oksidatif dan 

normalisasi kadar 

lipoprotein dan lipid 

pada tikus 

hiperlipidemik. 

9. Saktiawati, 

2021 

Teh Bawang Dayak 

(Eleutherine Bulbosa 

Mill) Terhadap 

Penurunan  Kolesterol 

Pasien  

Hiperkolesterolimia 

di Puskesmas Nuha. 

Quasi experiment  

dengan rancangan  one 

group pretest dan post 

test  desain pada 30 

responden. Dosis  teh 

bawang Dayak  1,33 

mg/kg bb dengan 

diberikan 2 kali sehari 

pagi dan sore hari 

selama 14 hari.  

Teh bawang yang 

diberikan 2 kali sehari 

pagi dan sore hari 

selama 14 hari dapat 

menurunkan kolesterol 

pada pasien 

hiperkolesterolimia  

dengan nilai P value = 

0,00 < 0,05, teh bawang 

Dayak  efektif 

menurunkan kolesterol 

dengan perubahan 

kadar kolesterol 

sebelum dan sesudah 

diberikan bawang 

Dayak yaitu  dengan 

rata-rata  254,40 

menjadi 198,00. 

 

10. Andrayani, 

2022 

Aktivitas Antioksidan 

Anti 

Hiperkolesterolemia  

Ekstrak Umbi 

Bawang Dayak 

(Eleutherine Bulbosa 

(Mill.) Urb). 

Pengukuran serapan 

dengan  

spektrofotometer UV 

Vis  di evaporasi 

dengan evaporator. 

Menggunakan tikus 

jantan (rattus 

norvegicus) dalam studi 

in vivo drngsn umur 2-

3 bulan. BB 150-250 

mg, dibagi 6 kelompok 

yaitu kelompok I 

Ekstrak umbi bawang 

Dayak mempunyai 

aktivitas antioksidan 

sebagai 

antihiperkolestoremia. 

Flavonoid terdapat pada 

ekstrak umbi bawang 

Dayak. Penambahan 

ekstrak umbi bawang 

dayak dosis 150 mg/kg 

bb merupa kan dosis 

terbaik dalam 
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kontrol negatif tikus 

sehat diberikan aquades 

dan pakan standar, 

kelompok II kontrol 

negatif tikus 

hiperkolesterol, Na 

CMC perlakuan 

standar, kelompok III 

kontrol positif tikus 

hiperkolesterol, 

kelompok IV tikus 

hiperkolesterol rutin 

dengan dosis 75 mg/kg 

BB, kelompok V 

perlakuan 1 tikus 

hiperkolesterol rutin 

dengan dosis 75 mg/kg 

diberikan ekstrak umbi 

bawang Dayak 75 

mg/kg BB. Kelompok 

VI 3 perlakuan 2 tikus 

hiperkolesterol rutin 

dengan dosis 150 

mg/kg diberikan 

ekstrak umbi bawang 

Dayak 150 mg/kg BB. 

Ekstraksi 250 gram 

serbuk umbi bawang 

Dayak dengan  

maserasi etanol 70% 

(500 ml).  

 

menurunkan total darah 

kadar kolesterol pada 

hari ke-14, p=0,001. 

11. Kurniawan, 

2023 

Pengendalian Kadar 

Kolesterol Pada 

Lansia  Menggunakan 

Terapi Seduhan 

Bawang Dayak 

One group pre test dan 

post test design secara 

pre eksperimen  tanpa 

kelompok kontrol, 

dengan menggunakan 

38 responden minum 

teh bawang Dayak 2 

kali sehari. 

Menggunakan uji 

parameter wilcoxon 

signed rank test 

menggunakan nilai z. 

Terapi seduhan teh 

bawang Dayak dapat 

menngendalikan 

kolesterol pada lansia  

dengan  nilai z uji  

wilcoxon yaitu 2.923. 

Maka dari itu,  dapat 

diartikan minum 

seduhan teh bawang 

Dayak 2 kali sehari 

pada lansia dapat 

menurunkan kadar 

kolesterol dan dapat 

menambah nafsu 

makan sehingga 

tekanan darah turun. 

 

Pada hasil penelitian dapat diketahui bahwa ekstrak bawang Dayak dapat 

menurunkan hiperlipidemia Pada dosis 100 mg/kg BB dan 200 mg/kg BB. Pada 

penelitian yang dilakukan oleh Kusuma (2016) menyatakan bahwa dengan dosis 
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200 mg/Kg BB efektif dalam menurunkan kolesterol dan trigliserida darah. Pada 

penelitian yang dilakukan oleh Mulyani (2016) menyatakan bahwa eks bawang 

Dayak mempunyai efek antihiperkolesterolemia pada dosis 100 mg/dl BB. Pada 

penelitian yang dilakukan oleh Binawati (2017) menyatakan bahwa ekstrak bawang 

Dayak mempunyai pengaruh dalam menurunkan kadar trigliserida pada dosis 200 

mg/kgBB. Pada penelitian yang dilakukan Latifah (2018) menyatakan bahwa 

ekstrak bawang Dayak mempunyai pengaruh dalam menurunkan kolesterol pada 

dosis 50 mg/kg BB, 100 mg/kg BB dan 200 mg/kg BB. Pada penelitian yang 

dilakukan oleh Jannah (2018) menyatakan bahwa ekstrak bawang Dayak 

mempunyai pengaruh dalam menetralkan trigliserida pada dosis 100 mg/kg BB dan 

200 mg/kg BB. Pada penilitian Lovianie (2019) menyatakan bahwa ekstrak bawang 

Dayak pada dosis 180 mg/ 200 g BB berpengaruh dalam menurunkan kadar 

kolesterol total. Pada penelitian Retno (2020) menyatakan bahwa ekstrak bawang 

Dayek efektif sebagai antihiperlipidemia pada dosis 225 mg/kg.  Pada penelitian 

Andrayani (2022) menyatakan bahwa ekstrak bawang Dayak sebagai 

antihiperkolesterolemia pada dosis 150 mg/kg BB dapat menurunkan total darah 

pada kolesterol. Pada penelitian lainnya yang dilakukan oleh (Anjar et al.,2016) 

menyatakan bahwa pemberian ekstrak bawang dayak sebanyak 200 mg/KgBB 

dapat penurunan kadar kolesterol secara signifikan (Anjar et al.,2016). 

Pada hasil penelitian dapat diketahui juga bahwa teh bawang Dayak dapat 

menurunkan kolesterol pada dosis 2 kali sehari. Pada penelitian yang dilakuakun 

oleh Saktiawati (2021), menyatakan bahwa teh bawang  digunakan 2 kali sehari 

dapat menurunkan kolesterol. Pada penelitian yang dilakukan oleh Kurniawan 
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(2023) menyatakan bahwa dosis teh bawang Dayak 2 kali sehari dapat menurunkan 

kolesterol pada lansia. Pada penelitian lainnya teh bawang Dayak dapat 

menurunkan kolesterol. 

3.2 Hasil Telaah Artikel Menggunakan PICOS  

3.2.1 Hasil Telaah Artikel Terkait Manfaat Bawang Dayak Pada  Hipertensi 

Hasil telaah artikel bawang Dayak pada pengobatan hiperternsi 

menggunakan 12 artikel. Adapun efek dari bawang Dayak untuk pengobatan 

hipertensi dapat menurunkan sistolik dan diastolik tekanan darah pada penderita 

hipertensi. Tekanan darah normal sistolik dan diastolik 120/80 mm/Hg. Seseorang 

hipertesi sistolik 130 mmHg dan diastolik lebih dari 90 mmHg (Wahyuni, 2016). 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni (2016), menunjukkan hasil 

bahwa pemberian ekstrak bawang Dayak terhadap penurunan tekanan darah pada 

penderita hipertensi di Desa Tangkahen Kecamatan Banama Tenggang Kabupaten 

Pulang Pisau Kalimantan Tengah hasil menunjukkan bahwa population 30 orang 

hipertensi konsumsi obat antihiperetensi. Intervention 32,8% data Dinas Kesehatan 

Pulang Pisau tahun 2014. Comparation tidak ada perbandingan. Outcome terdapat 

kandungan senyawa alicin sebagai antihipertensi. Study design Pre experimental 

Design dengan rancangan yang digunakan One-group Pretest-posttest Design 

(Wahyuni, 2016). 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Hasimun (2017), berjudul 

Antihypertensive Ethanolic Extract Of Blub Eleutherine Americana Merr On 

Fructose Induced Hypertension Rate hasil menunjukkan bahwa menggunakan 

population 18 belas ekor tikus wistar umur 2 bulan berat 200-250 gram. 
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Intervention yaitu gaya hidup modern menjadi salah satu penyebab utama 

hipertensi. Diet tinggi fruktosa dalam gaya hidup dapat menyebabkan hipertensi. 

Comparation tidak ada perbandingan. Outcome dengan kandungan senyawa 

flavonoid sebagai antihipertensi. Study design dengan uji ekstrak etanol umbi 

bawang Dayak dengan volume urin, tekanan darah dan elektrokardiogram (EKG), 

metode lipschitz untuk mengevaluasi aktivitas diuretik (Hasimun, 2017). 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Chumala (2018), berjudul Dayak 

Onions (Eleutherine bulbuso (Mill). Urb. Bulb Extract Reduces Blood  Pressure  Of 

Hypostrogen Model Rats by Controlling Lipids Profile hasil menunjukkan bahwa 

population yang digunakan 30 ekor tikus sprague dawley betina putih. Comparation 

tidak ada perbandingan. Outcome dengan kandungan senyawa flavonoid sebagai 

antihipertensi. Study design dengan cara maserasi dengan etanol. Ekstrak 

dipekatkan dengan rotary evaporator. Dilakukan identifikasi dan kuantifikasi 

kandungan eleutherinol pada TLC, pengukuran tekanan darah, ekstraksi profil lipid 

dan analisis statistik SPSS (Chumala, 2018). 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Yuliandra (2018), berjudul  Effect of 

Eleutherine americana Merr. Bulb extract on blood pressure and heart rate in 

anesthetized hypertensive rats hasil menyatakan bahwa pemberian ekstrak bawang 

Dayak pada 25 ekor tikus sprague-Dawley jantan dewasa berat 250 gram dan umur 

3-4 bulan menunjukkan penurunan tekanan darah pada tikus hipertensi. 

Comparation tidak ada perbandingan. Outcome kandungan senyawa flavonoid 

sebagai antihipertensi. Study Design dengan ekstraksi 500 mg umbi bawang Dayak 

sampai diserbukkan dengan etanol (Yuliandra, 2018).  
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Pada penelitian yang dilakukan oleh Bahtiar (2018), berjudul Dayak Onions 

(Eleutherine Bulbosa (Mill.) Urb. Bulb Extracts Reduce the blood pressure of 

ovariectomized rat hasil menunjukkan population 36 ekor tikus sprague-Dawley. 

Intervention wanita yang mengalami menopause rentan mengalami hipertensi. 

Comparation tidak ada perbandingan. Outcome Kandungan senyawa flavonoid 

sebagai antihipertensi. Study design menggunakan kramotografi lapis tipis ekstrak 

menggunakan fase gerak kloroform: metanol (7 : 1 v/v) (Bahtiar, 2018). 

Pada penelitian yang dilakukan oleh  Rouf (2018), berjudul uji fek ekstrak 

etanol bawang Dayak (Eleutherine americana Merr.) sebagai antihipertensi pada 

tikus jantan (Rattus Norvegicus) hasil menunjukkan bahwa population 15 ekor 

tikus jantan. Intervention penelusuran literatur penelitian sebelumnya bawang 

Dayak sebagai antihipertensi. Comparation tidak ada perbandingan. Outcome 

sebagai antihipertensi dengan kandungan senyawa flavonoid. Study design 

ekstraksi, pengukuran tekanan darah pada hewan uji (Rouf, 2018). 

Penelitian yang dilakukan oleh Setyawan (2019), berjudul efektefitas teh 

bawang Dayak untuk menurunkan tekanan darah pada pasien hipertensi hasil 

menunjukkan bahwa population sampel 20 orang terdiagnosa hipertensi. 

Intervention data Dinas Kesehatan Kota Samarinda Tahun 2016 periode Januari-

Desember sebanyak 1.431 dan 1.227 orang (85.7%) berusia > 45 tahun menderita 

hipertensi. Comparation tidak ada perbandingan. Outcome sebagai antihipertensi 

dengan kandungan senyawa flavonoid, alkoloid, saponin, kalium. Study design 

kuantitatif rancangan post only one group (Setyawan, 2019).  
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Pada penelitian yang dilakukan oleh  Burhanto (2019), berjudul teh bawang 

Dayak (Eleutherine americana Merr)  menurunkan tekanan darah sistolik dan 

diastolik pada pasien hipertensi hasil menunjukkan bahwa population Sampel 20 

orang hipertensi. Intervention Data Puskesmas Wonorejo Samarinda menyebutkan 

penyakit hipertensi menempati urutan pertama dari 10 penyakit terbanyak dan 

angka kejadian penyakit hipertensi terus meningkat. Comparation tidak ada 

perbandingan. Outcome sebagai antihipertensi dengan kandungan senyawa 

flavonoid, alkoloid, kalium. Study design kuantitatif rancangan pre post only one 

group (Burhanto, 2019). 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Handayani (2021), tentang pengaruh 

pemberian teh bawang Dayak terhadap penurunan tekanan darah pada penderita 

hipertensi hasil menunjukkan bahwa population seluruh penderita hipertensi di 

posyandu Lansia Sari dengan jumlah responden 14 orang. Intervention November 

2019 di Posyandu Lansia Sari Waluyo Kadipiro, Banjarsari, Surakarta jumlah  

anggota 35 dan terdapat 14 orang yang menderita hipertensi. Comparation tidak 

ada perbandingan. Outcome sebagai antihipertensi dengan kandungan senyawa 

bawang Dayak yaitu aliccin dan alkaloid. Study design menggunakan One-Group 

pretest-post test design yaitu penelitian eksperimen yang dilaksanakan pada satu 

kelompok saja yang dipilih secara random (Handayani, 2021). 

Penelitian yang dilakukan oleh Kurniawan (2021), berjudul The Effect Of 

Giving Onion Dayak (Eleutherine Americana Merr) O On Blood Pressure Changes 

In Hypertension Patients In New Village Dusun IV Kuala Hulu District Labuhan 

Batu Bara hasil menunjukkan bahwa population seluruh penderita hipertensi di 
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Desa Pulo Dogom Kecamatan Kualuh Hulu Kabupaten Labuhan Batu Utara. 

Intervention berupa inculis menderita hipertensi sebanyak 21 pasien hipertensi. 

Comparation tidak ada perbandingan. Outcome sebagai antihipertensi dengan 

kandungan senyawa flavonoid. Study design Quasy eksperimen one group pre post 

test without control (Kurniawan, 2021). 

Penelitian yang dilakukan oleh Warastuti (2021), berjudul the effect of 

tiwari onion (Eleutherine Americana Merr) tablet on stability in diagnosed 

hypertension patients hasil menunjukkan population seluruh klien mengalami 

peningkatan tekanan darah di atas normal. Intervention data Profil Kesehatan Kota 

Palangka Raya tahun 2018 pada usia ≥15 tahun, laki-laki 3077 orang dan 

perempuan 3215 orang. Hipertensi terjadi pada kelompok umur 31–44 tahun 

(31,6%), umur 45–54 tahun (45,3%), dan umur 55–64 tahun (55,2%). Antara usia 

30 dan 65 tahun, tekanan sistolik meningkat rata-rata 20 mmHg dan terus 

meningkat setelah usia 70 tahun. Comparation tidak ada perbandingan. Outcome 

sebagai antihipertensi dengan kandungan senyawa flavonoid. Study design Quasy 

eksperimental pre-post test with  control group yaitu tidak random menggunakan 

penelitian yang sudah ada dengan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

dipilih bukan dengan cara random. (Warastuti, 2021). 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Purba (2023), tentang pengaruh 

pemberian teh bawang Dayak terhadap penurunan hipertensi pada lansia hasil 

menunjukkan bahwa population penderita hipertensi  usia 45-55 tahun sebanyak 20 

orang responden. Intervention bawang Dayak efektif dalam menurunkan tekanan 

darah tinggi, 20 lansia menderita hipertensi pada saat survey peneliti di Puskesmas 
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Dolok Merawan Kecamatan Dolok Merawaan. Comparation tidak ada 

perbandingan. Outcome terdapat kandungan senyawa bawang Dayak yang dapat 

menurunkan tekanan darah yaitu flavonoid, tanin, glikosida, alkoloid, tanin, fenolik 

dan steroid. Study Design uji wilcoxon (Purba, 2023). 

3.2.2 Hasil Telaah Artikel Terkait Manfaat Bawang Dayak Pada Kolesterol 

     Hasil telaah artikel bawang Dayak pada pengobatan kolesterol 

menggunakan 12 artikel. Efek dari bawang Dayak untuk pengobatan kolesterol 

dapat menurun kolesterol   dengan kadar HDL 40 mg/dl, kadar LDL 100 mg/dl dan 

trigliserida kurang dari 150 mg/dl (Kusuma, 2016). 

       Pada penelitian yang dilakukan oleh Kusuma (2016), berjudul efek ekstrak 

bawang Dayak (Eleutherine palmifolia (L.) Merr) dan ubi ungu (Ipomoea batatas 

L) terhadap penurunan kadar kolesterol dan trigliserida darah pada tikus jantan 

population tikus  jantan  semua kelompok uji 36 ekor. Intervention belum dilakukan 

penelitian mengenai aktivitas bawang Dayak sebagai anti kolesterol secara spesifik. 

Comparation tidak ada perbandingan. Outcome sebagai antikolesterol dengan 

kandungan senyawa flavonoid, fenolik, tanin. Study design eksperimental dengan 

design the randomized post test only control group design (Kusuma, 2016). 

   Pada penelitian yang dilakukan oleh Wayan (2016), berjudul uji efek 

ekstrak etanol bawang Dayak (Eleutherine Bulbosa (MILL) URB) sebagai 

antihiperkolesterolemia population 25 ekor tikus putih. Intervention bawang Dayak  

menurunkan hiperlipidemia oleh masyarakat secara empiris. Comparation tidak ada 

perbandingan. Outcome antikolesterol dengan kandungan senyawa flavonoid, 

fenolik, tanin. Study design ekstraksi dengan pelarut etanol 96% (Wayan, 2016). 
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Pada penelitian yang dilakukan oleh Binawati (2018), berjudul the effect of 

bulb .exctract from Dayak onion (Eleutherine americana Merr) to the cholesterol 

level and the trigliserida level in mice (mus musculus) population mencit dengan 5 

kali perlakuan dan 5 kali pengulangan. Intervention kadar kolesterol serum yang 

tinggi atau hiperkolesterolemia dapat meningkatkan penyakit jantung koroner. 

Comparation tidak ada perbandingan. Outcome antikolesterol dengan kandungan 

senyawa flavonoid, saponin, tanin dan polifenol. Study design menggunakan 

rancangan acak eksperimental laboratorium (Binawati, 2018). 

 Pada penelitian yang dilakukan oleh Husna (2018), tentang pengaruh 

pemberian ekstrak umbi bawang Dayak (Eleutherine americana Merr.) terhadap 

penurunan kolesterol pada tikus jantan putih galur wistar population 20 ekor tikus 

putih jantan  galur wistar umur 3-4 bulan, berat  badan 150-250 g/ekor. Intervention 

pada literatur bawang Dayak mempunyai manfaat dengan kandungan senyawanya. 

Comparation tidak ada perbandingan. Outcome antikolesterol dengan senyawa 

flavonoid. Study design true experiment rancangan post only control group yaitu 

kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol tidak dipilih secara random. 

(Husna, 2018). 

 Pada penelitian yang dilakukan oleh Jannah (2018), pengaruh pemberian 

ekstrak umbi Dayak (Eleutherine americana Merr.) terhadap penurunan trigliserida 

darah tikus putih jantan wistar dan potensial sebagai rancangan modul biologi kelas 

XI SMA population menggunakan 4 ekor tikus pada tiap kelompok dengan 

keseluruhan tikus 16 ekor. Intervention hipertrigliserida kondisi ditandai dengan 

kadar trigliserida di atas normal. Kadar trigliserida yang tinggi menyebabkan 



43  

 

timbulnya gangguan pada sistem sirkulasi darah. Comparation tidak ada 

perbandingan. Outcome sebagai antikolesterol dengan kandungan senyawa 

flavonoid. Study design eksperimental dengan rancangan desain kelompok kontrol 

hanya post test (Jannah, 2018). 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Lovianie (2019), pengaruh pemberian 

sediaan mikroemulsi ekstrak bawang Dayak (Eleutherine bulbosa (Mill.) Urb) dan 

mikroemulsi daun bungur (Lagerstronemia speciosa L. Pers.) terhadap penurunan 

kadar kolesterol total pada tikus yang diinduksi pakan population menggunakan 15 

ekor tikus putih jantan galur wistar. Intervention penyakit kardiovaskular salah satu 

penyebabnya adalah kadar kolesterol. Comparation tidak ada perbandingan. 

Outcome antikolesterol dengan kandungan senyawa flavonoid, saponin dan 

kuarsetin. Study design eksperimen laboratorium (Lovianie, 2019). 

 Pada penelitian yang dilakukan oleh Setyawan (2019), beerjudul effect of 

tea concocted from bawang Dayak (Eleutherine Palmifolia) on cholesterol of type 

2 diabetes mellitus pretest-posttest control group design population 80 pasien usia 

30-65 tahun tinggal diwilayah  puskesmas Juanda. Intervention bawang Dayak 

secara tradisional direbus dengan air, diekstrak dan berkhasiat sebagai obat 

kolesterol. Comparation tidak ada perbandingan. Outcome antikolesterol dengan 

kandungan senyawa flavonoid. Study design quasy experiment dan post test group 

design (Setyawan, 2019). 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Susilowati (2020), berjudul 

cinnamomum burmannii (Nees & T. Nees) blume and Eleutherine palmifolia (L.) 

Merr. extract combination ameliorate lipid profile and heart oxidative stress in 
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hyperlipidemic mice population 32 tikus Balb/c betina usia yang sama 8 minggu 

dan beratnya 25. Intervention bawang Dayak secara tradisional direbus dengan air 

atau diekstrak dan berkhasiat sebagai obat kolesterol. Comparation tidak ada 

perbandingan. Outcome antikolesterol dengan kandungan senyawa flavonoid. Study 

design kuantitatif dengan desain penelitian quasy experiment dan pendekatan post 

test group design Susilowati, 2020). 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Saktiawati (2021), pengaruh teh 

bawang Dayak (Eleutherine Bulbosa Mill) terhadap penurunan kolesterol pasien 

hiperkolesterolimia di Puskesmas Nuha yaitu population keseluruhan pasien 

mengalami hiperkolesterolemia di Pusskesemas Nuha. Intervention yaitu 

penggunaan obat antiikolesterol salah satunya stastin sering digunakan masyrakat 

dan dapat menimbulkan efek samping, maka dari itu digunakan tanaman herbal 

bawang Dayak untuk menurunkan kolesterol. Comparation tidak ada 

perbandingan. Outcome terdaspat kandungan senyawa fenol yaitu flavonoid,tanin 

dan saponin. Study design quasi experiment dengan rancangan  one group pretest 

dan post test  desain (Saktiawati, 2021). 

 Pada penelitian yang dilakukan oleh Andrayani (2022), pengaruh aktivitas 

antioksidan dan antihiperkolesterolemia ekstrak umbi bawang Dayak  (Eleutherine 

bulbosa [Mill.] Urb) population menggunakan 36 ekor tikus rattus novergicus. 

Intervention bawang Dayak dipercayai oleh masyarakat sebagai obat alternatif 

dalam mengobati berbagai penyakit seperti menurunkan kolesterol. Comparation 

tidak ada perbandingan. Outcome sebagai antikolesterol dengan kandungan 

senyawa flavonoid. Study design ekstraksi dengan etanol 70% (Andrayani, 2022). 
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Pada penelitian yang dilakukan oleh Kurniawan (2023), pengaruh 

pengendalian kadar kolesterol pada lansia menggunakan terapi seduhan bawang 

Dayak population 38 responden menggunakan teknik purposive sampling. 

Intervention  salah satu faktor penyakit kardiovaskular yaitu hiperkolesterolemia. 

Lansia yang mempunyai penyakit hiperkolesterolemia membutuhkan terapi non 

terapi non farmakologis untuk mengurangi polifarmasi pada lansia menggunakan 

terapi seduhan bawang Dayak. Comparation tidak ada perbandingan, Outcome 

senyawa fenolik dan tanin. Study Design one group pre test dan post test design 

secara pre eksperimen  tanpa kelompok kontrol (Kurniawan, 2023). 

3.2.3 Hasil Telaah Terkait Kandungan Senyawa bawang Dayak Pada 

Hipertensi 

 Kandungan senyawa dari bawang Dayak yang efektif pada penurunan 

tekanan darah yaitu senyawa flavonoid, alkoloid, saponin, kalium, aliccin, 

eleutherine, eleutherol dan isoleutherine, triterpenoid, steroid, antrakuinon, 

naftakuinon, stigmasterol, fenol dan yang belum diketahui mekanisme kerjanya 

yaitu asam kadsuri, elasanasin, eluternon. 

a. Flavonoid 

Flavonoid dari ekstrak teh bawang Dayak mempunyai mekanisme kerja 

sebagai antioksidan, sebagai diuretik (Ramadi, 2012). Flavonoid Menghambat 

perubahan angiotensin I menjadi angiotensin II yang menimbulkan efek 

vasodilatasi sehingga tekanan darah akan menurun (Setyawan, 2019).  
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Gambar 3. 5 Struktur kandungan senyawa pada flavonoid (Parwata, 2016) 

b. Alkaloid 

Alkaloid dari ekstrak bawang Dayak mempunyai mekanisme kerja β 

blocker mempunyai efek inotropik dan kronotropik negatif pada jantung sehingga 

frekuensi denyut jantung dan curah jantung berkurang dan dapat menurunkan 

tekanan darah (Annas budi Setyawan, 2019). Alkaloid bekerja sebagai B blocker  

yaitu efek inotropik dan kronotropok negatif pada jantung hingga terjadinya 

penurunan curah jantung. Curah jantung berkurang dapat menurunkan tekanan 

darah (Abeng, 2021). 

 

Gambar 3. 6 Struktur kandungan senyawa alkaloid (Endarini, 2016) 

Saponin dari ekstrak bawang Dayak mempunyai mekanisme kerja sebagai 

diuretik dalam menurunkan dalam menurunkan plasma dengan mengeluarkan 

elektrolit dan air terutama natrium yang dapat menurunkan cardiac output (Ramadi, 

2012). Sebagai duiretik dengan mengurangi volume plasma menghilangkan air dan 
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elektrolit terutama natrium menurunkan curah jantung (Widya Warastuti, 2021). 

Saponin menghibisi renin (RAA sistem) dengan mengurangi pembentukan 

angiotensin II vasokonstriktor. Angiotensin II merangsang sekresi aldosteron dapat 

menurunkan ekskresi air dan garam pada ginjal sehingga curah jantung meningkat 

dan tekanan darah menurun. Memproduksi renin yang menurun sehingga terjadi 

vasodilatasi pada pembuluh darah sehingga terjadi penurunan SVR (systematic 

vascular resistance) dan tekanan darah menurun (Ibrahim, 2018). 

 

Gambar 3. 7 Struktur kandungan senyawa saponin (Yang,Y, 2014) 

c. Tanin 

Tanin dapat menurunkan hipertensi sebagai antioksidan dan menghambat 

radikal bebas sehingga tekanan darah menurun. Tanin mengurangi pengerasan pada 

pembuluh darah. Peredaran darah lancar karena tidak terjadinya pengerasan pada 

pembuluh darah sehingga kerja jantung tidak berat dan tekanan darah turun 

(Diennazola, 2012). Tanin melindungi fungsi endotel pembuluh darah 

mempertahankan pembuluh darah sehingga tekanan darah tetap stabil (Saputri, 

2018). 
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*  

Gambar 3. 8 Struktur kandungan senyawa tanin (Endarini, 2016) 

d. Kalium 

Kalium menghambat sistem renin angiotensin yang dapat menghambat 

pengeluaran aldosteron sehingga terjadi peningkatan diuresis yang menyebabkan 

penurunan volume darah dan tekanan darah akan menurun (Fti, 2013). Kalium 

dapat menurunkan hipertensi sebagai diuretik sehingga pengeluaran cairan 

meningkat, tekanan darah menurun karena jumlah natrium yang rendah. Kalium 

dapat mengurangi hipertensi dengan mencegah pelepasan renin dan membantu 

peningkatan ekskresi air dan natrium. Kalium mengurangi ekspansi pembuluh 

darah dengan merangsang ekspansi pembuluh darah sehingga kontraksi pada otot 

polos berkurang sehingga tekanan darah turun. Kalium sebagai penurun tekanan 

darah dengan kadar ion kalium yang tinggi dapat mengurangi volume darah dan 

tekanan darah. Kalium menurunkan tekanan darah dengan mengurangi sekresi 

renin, menyebabkan hambatan renin angiotensin system akibat berkurangnya air 

dan natrium pada ginjal sehingga volume darah berkurang dan menurunkan tekanan 

darah. Kalium menurunkan tekanan darah dengan memompa Na-K yaitu kalium di 

pompa ke dalam sel pada cairan ekstraseluler dan natrium di pompa keluar, 

kemudian di keluarkan pada tubuh (Abeng, 2021). 
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e. Aliccin 

Aliccin menghambat ACE (angiotensin converting enzyme),  mempunyai 

efek polisulfida organik pada ion Ca 2+ pada kanal K-ATP dalam penurunan 

konsentrasi Ca 2+ sel yang menyebabkan tekanan darah turun dan vasodilatasi 

pembuluh darah (Febyan, 2015). Aliccin dapat sebagai antihepertensi dengan 

membuat pembuluh darah tidak kaku, melebarkan pembuluh darah sehingga 

tekanan darah menurun. Aliccin juga dapat mengencerkan, mengatur tekanan 

darah, meningkatkan tekanan darah, menghambat vasokontriksi otot polos, sebagai 

diuretik menurunkan tekanan darah (Abeng, 2021). 

 

Gambar 3. 9 Struktur kandungan senyawa aliccin (Hadittama, 2009) 

f. Eleutherine eleutherol dan isoleutherine 

Kandungan senyawa eleutherine, eleutherol dan isoleutherine. Aktivitas 

eleuterol, eleuterin dan isoeleuterin memiliki potensi sebagai antioksidan pada 

hipertensi. Senyawa ini mampu memperlebar pembuluh darah sehingga tekanan 

sistolik, sehingga hipertensi dapat teratasi (Muhammad Insanu, 2014). 

 

Gambar 3. 10 Struktur kandungan senyawa eleutherol, eleutherine dan 

isoeleutherine  (Insanu et al., 2014) 
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g. Triterpenoid 

Senyawa triterpenoid yang berperan besar sebagai antioksidan menangkal 

radikal bebas hipertensi menurun pencegahan stres oksidatif (Widya Warastuti, 

2021). Triterpenoid sebagai antihipertensi dengan mencegah reabsorbsi K+, Na+, 

sehingga elektrolit meningkat di tubulus menyebabkan terjadinya diuresris dan 

tekanan darah akan menurun ( Abeng, 2021). 

 

Gambar 3. 11 Struktur kandungan senyawa triterpenoid (Robinson, 1995) 

h. Steroid 

Senyawa steroid yang berperan besar sebagai antioksidan menangkal 

radikal bebas hipertensi menurun pencegahan stres oksidatif. Steroid menurunkan 

tekanan darah dengan digoksin dari steroid dapat memacu kerja jantung sehingga 

aliran darah lancar ke seluruh tubuh. Digoxsin mempunyai efek Na-K-ATPase, efek 

inotropik positif dan kronotopik negatif mengakibatkan peningkatan kontraktilitas 

jantung, penurunan detak jantung sehingga tekanan darah menurun (Widya 

Warastuti, 2021). 

 

Gambar 3. 12 Struktur kandungan senyawa steroid (Ilyas, 2014). 
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i. Antrakuinon 

Senyawa antrakuinon yang berperan besar sebagai antioksidan menangkal 

radikal bebas  hipertensi menurun pencegahan stres oksidatif (Warastuti, 2021). 

Antrakuinon sebagai antihipertensi secara simultan masih belum dilakukan (Putri, 

2021). 

 

Gambar 3. 13 Struktur kandungan senyawa Antrakuinon (Vallepi, 2017) 

j. Naftakuinon 

Naftakuinon sebagai antioksidan menangkal radikal bebas dan sebagai 

antihipertensi menurun pencegahan stres oksidatif (Widya Warastuti, 2021). 

Antioksidan dapat menurunkan stres oksidatif dan menurunkan tekanan darah. ROS 

(reactive oxygen species) dan NO (nitric oxide) tidak seimbang dapat menyebabkan 

stres oksidatif. ROS (reactive oxygen species)  dan NO (nitric oxide)  sebagai 

vasodilator dan antioksidan tingkat seluler (Warastuti, 2021). 

 

 

Gambar 3. 14 Struktur kandungan senyawa naftakuinon (Alves et al., 2003) 
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k. Stigmasterol 

Golongan steroid sebagai antioksidan menangkal radikal bebas hipertensi 

menurun pencegahan stres oksidatif (Widya Warastuti, 2021). Mempunyai efek 

Na-K-ATPase, efek inotropik positif dan kronotopik negaatif mengakibatkan 

peningkatan kontraktilitas jantung, penurunan detak jantung dan tekanan darah 

menurun (Bentika, 2014) 

 

Gambar 3. 15 Struktur kandungan senyawa stigmasterol (Yuki, et.al 2007)  

l. Fenol 

Fenol menurunkan tekanan darah melalui perbaikan fungsi endotel 

pembuluh darah dengan eNOS (endotheilial Nitric Oxide Synthase) dan 

meningkatkan produksi NO (Nitric Oxide). Dalam keadaan stress oksidatif, jumlah 

O2  dalam darah meningkat. O2  merupakan vasokonstriktor yang kuat sehingga 

pembuluh darah menyempit dan terjadinya peningkatan tekanan darah. NO 

(Natrium oxide) berinteraksi dengan O2 untuk menentralisir dan menurunkan 

jumlah O2. Regulasi eNOS memproduksi NO (Nitric Oxide) sebagai vasodilator 

kuat yang merelaksasikan pembuluh darah sehingga tekanan darah menurun 

(Estiasih, 2016). 
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Gambar 3. 16 Struktur kandungan senyawa fenol (Harborne, 1987) 

3.2.4 Hasil Telaah Terkait Kandungan Senyawa Bawang Dayak pada 

Kolesterol 

Kandungan senyawa dari bawang Dayak yang efektif pada penurunan 

kolesterol darah yaitu senyawa flavonoid, alkoloid, steroid, terpenoid, saponin, 

tanin, eleutherinol, asam galat, asam tanat, epikatekin, katekin, epikatekin galat dan 

kuarsetin. 

a. Flavonoid 

Flavonoid mekanisme kerjanya mempunyai aktivitas sebagai 

hipolipidemik dengan menghambat sintesis kolesterol, sekresi empedu dan 

menghambat penyerapan kolesterol, menghambat enzim HMG-KoA reduktase, 

menghambat kolesterol dan asetil KoA, dapat menurunkan esterifikasi kolesterol 

pada usus dan hati. Flavonoid juga dapat menurunkan kadar trigleserida dengan 

meningkatkan aktivitas lipoprotein lipase yang dapat menguraikan trigleserida 

dalam kilomikron (Nurul Jannah, 2018). 

 

Gambar 3. 17 Struktur kandungan senyawa flavonoid (Parwata, 2016) 
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b. Alkaloid 

Alkaloid sebagai antioksidan dengan mendonorkan ion hidrogen. 

Menghambat aktivitas enzim lipase pankreas sehingga meningkatkan sekresi lemak 

melalui feses, akibatnya penyerapan lemak oleh hati terhambat sehingga tidak dapat 

diubah menjadi kolesterol. Berkurangnya aktivitas enzim lipase pankreas dapat 

mengurangi deposit trigliserida yang masuk dari usus halus karena enzim tersebut 

mengubah trigliserida menjadi dua monogliserid dan dua asam lemak bebas 

sehingga dapat masuk ke pembuluh darah.. Senyawa tersebut juga dapat 

menghambat aktivitas enzim lipase pankreas sehingga meningkatkan sekresi lemak 

melalui feses, akibatnya penyerapan lemak oleh hati terhambat sehingga tidak dapat 

diubah menjadi kolesterol. Berkurangnya aktivitas enzim lipase pankreas dapat 

mengurangi deposit trigliserida yang masuk dari usus halus karena enzim tersebut. 

Alkoloid sebagai antioksidan mendonorkan ion hidrogen, menghambat aktivitas 

enzim lipase pankreas sehingga meningkatkan sekresi lemak melalui feses, 

mengubah trigliserida menjadi dua monogliserida dan dua asam lemak bebas 

sehingga dapat masuk melalui pembuluh darah, akitivita enzim lipase pankreas 

dapat mengurangi deposit trigliserida yang masuk dari usus halus (Claudia Artha, 

2017).   

 

Gambar 3. 18 Struktur kandungan senyawa alkaloid (Endarini, 2016) 
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c.  Steroid 

Steroid yang terdapat pada tanaman disebut fitosterol. Fitosterol juga akan 

menghambat ikatan sterol regulatory element binding protein (SREBP) dengan 

sterol regulatpry element (SRE), protein yang berperan dalam transkripsi gen 

reseptor LDL. Hambatan ini mengakibatkan penurunan aktivitas enzim 3-hydroxy-

3-methylglutaryl CoA reduktase (HMG-CoA reduktase) sehingga sintesis 

kolesterol dalam sel berkurang. Kadar kolesterol yang rendah mengakibatkan 

penurunan pembentukan kilomikron. Salah satu senyawa steroid yaitu phytosterol 

dapat menghambat absorbsi kolesterol di usus menggeser kolesterol di lumen usus, 

sehingga kadar kolesterol i6menurun (Obge, 2015). 

 

Gambar 3. 19 Struktur kandungan senyawa steroid (Kristanti, dkk 2008) 

d. Terpenoid 

Terpenoid dapat menurunkan kadar kolesterol dengan cara mengahambat 

enzim 3- hidroksi-3-metilglutaril (HMG-KoA) reduktase yang merupakan 

enzim dalam sintesis kolesterol. Selain itu, menghambat sintesis kolesterol 

dengan cara enzim HMG-KoA reduktase inhibitor, dapat menghambat kerja 

enzim lipase pankreas  sehingga kolesterol dapat menurun (Warditiani, 2015 & 

Lunagariya, 2014). 
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Gambar 3. 20 Struktur kandungan senyawa terpenoid (Rohyami, 2008) 

e. Saponin 

Saponin memiliki kemampuan dalam menghambat kerja enzim lipase 

pankreatik sehingga absorbsi kolesterol di dalam usus. Saponin dapat 

mengendapkan kolesterol, membantu pada proses sirkulasi enterohepatik asam 

empedu yang menyebabkan penyerapan kolesterol terganggu dan menurunkan 

kadar kolesterol dalam darah dengan cara pengikatan (Evi Mulyani, 2019).. saponin 

bergabung bersama asam empedu dan kolesterol pada makanan membentuk 

micelles tidak terserap oleh usus, sehinga saponin dan kolesterol yang terikat akan 

keluar pada saluran cerna dan kolesterol dalam tubuh berkurang (Mensie Martha 

Lovianie, 2019). Menghambat reabsorbsi asam empedu dalam menurunkan kadar 

kolesterol melalui sel usus dengan meningkatkan ekskresi lemak dalam feses 

(Saktiawati, 2021). 

 

Gambar 3. 21 Struktur kandungan senyawa saponin (Yang,Y, 2014) 
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f. Tanin 

Tanin menghambat penyerapan lemak di usus dengan bereaksi dengan 

protein mukosa dan sel epitel usus. Tanin dapat mengendapkan mukosa protein 

dipermukaan usus halus sehingga mengurangi efektivitas penyerapan kolesterol 

dan lemak. Tanin menghambat penyerapan lemak pada usus dengan bereaksi pada 

protein mukosa dan sel epitel usus, mengendapkan permukaan mukosa protein di 

usus halus sehingga efektivitas penyerapan kolesterol dan lemak berkurang 

(Claudia Artha, 2017). Tanin menurunkan kolesterol dengan mengendapkan 

protein dari larutannya dan bersenyawa pada protein (Evi Mulyani, 2019). 

 

Gambar 3. 22 Struktur kandungan senyawa tanin (Hidjrawan, Y., 2018) 

   g. Eleutherinol 

Eleutherinol sebagai agonis estrogen dapat menurunan profil lipid darah. 

Berikatan dengan reseptor estrogen yang menimbulkan efek estrogenik dengan 

estrogen meningkatkan reseptor LDL di hati. Eleutherinol sebagai antioksidan dari 

bawang Dayak, meningkatkan pembentukan asam empedu pada kolesterol dan 

dieksresikan melalui feses, menghambat absorbsi kolesterol pada usus ( Chumala, 

2018). 
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Gambar 3. 23 kandungan senyawa eleutherinol (Amelia, et al., 2014; Insanu, et 

al., 2014) 

        h. Asam galat 

Mempunyai afinitas tinggi terhadap kolesterol (Retno Susilowati, 2020). 

Asam galat pada dapat digunakan untuk kolesterol sebagai antioksidan pelindung 

peroksidasi  lemak pada membran, meningkatkan pembentukan asam empedu pada 

kolesterol dan dieksresikan melalui feses, menghambat absorbsi kolesterol pada 

usus (Kun Harismah, 2016). 

 

Gambar 3. 24 Struktur kandungan senyawa asam galat (Sanjaya, 2020). 

i. Asam tanat 

Asam tanat dapat digunakan untuk kolesterol sebagai antioksidan 

pelindung peroksidasi  lemak pada membran, meningkatkan pembentukan asam 

empedu pada kolesterol dan dieksresikan melalui feses, menghambat absorbsi 

kolesterol pada usus (Kun Harismah, 2016). 
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Gambar 3. 25 Struktur kandungan senyawa asam tanat ((Endarini, 2016) 

j. Epikatekin, katekin, epikatekin galat 

Mempunyai efek  penghambatan dan penyerapan kolesterol pada saluran 

cerna, menghambat penyerapan lipid dan kolesterol melalui saluran eksternal 

sehingga dapan mengurangi penumpukannya dalam tubuh (Retno Susilowati, 

2020). 

 

Gambar 3. 26 Struktur kandungan senyawa epikatekin, katekin, epikatekin galat 

(Anesini, Ferraro, dan Filip, 2008) 
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k. Kuarsetin 

kuersetin dapat menurunkan oksidasi LDL dan meningkatkan produksi 

nitric oxide (NO) dan dapat menangkap radikal bebas. Oksidasi LDL akan 

menghasilkan Reactive Oxygen Species (ROS) yang bersifat toksik (Lovianie, 

2019).  Menghambat sintesis kolesterol dengan menghambat aktivitas reduktase 

HMG-KOA (Retno Susilowati, 2020). Meningkatkan pembentukan asam 

empedu pada kolesterol dan dieksresikan melalui feses, menghambat absorbsi 

kolesterol pada usus (Kun Harismah, 2016). 

 

Gambar 3. 27 kandungan senyawa kuarsetin (Esti Mumpuni, 2018). 

Dapat diketahui bahwa bawang Dayak dapat menurunkan kolesterol dengan 

kandungan senyawa yang dimiliki. Pada penelitian lainnya yang dilakukan oleh 

Febrinda dkk, (2014) menyatakan bahwa kandungan senyawa bawang Dayak 

flavonoid, saponin, tanin, alkoloid dan terpenoid efektif dalam menurunkan 

kolesterol (Febrinda dkk, 2014). Kandungan senyawa bawang Dayak mempunyai 

manfaat dalam menurunkan kolesterol. 

3.5 Manfaat Kandungan bawang Dayak Untuk Hipertensi dan Kolesterol 

Bawang Dayak mempunyai banyak manfaat sebagai tanaman obat. Bawang 

Dayak dapat mengobati penyakit di antaranya yaitu hipertensi dan kolesterol. Hal 

ini sejalan dalam Al-Qur’an surah al Hijr ayat 19 dan hadis riwayat Muslim. 
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Dalam Al-Qur’an Surah Al-Hijr Ayat 19 yang berbunyi: 

نَا فِيهَا مِن كُلِ  شَىْءٍ مَّوْزُونٍ  بَ ت ْ
سِىَ وَأنَ ۢ نَا فِيهَا رَوهَ اَ وَألَْقَي ْ  وَٱلْأَرْضَ مَدَدْنَهَ

Artinya: “Dan Kami telah menghamparkan bumi dan menjadikan padanya gunung-

gunung dan Kami tumbuhkan padanya segala sesuatu menurut ukuran”. 

 

Tafsir Kemenag RI Allah kemudian mengajak mereka untuk belajar dari 

alam seluruh, agar mereka tahu bahwa hanya Allah saja yang berhak untuk 

disembah. Dan apakah mereka yaitu orang musyrik itu, tidak memperhatikan apa 

yang mereka lihat di hamparan bumi, betapa banyak Kami tumbuhkan di bumi itu 

berbagai macam pasangan tumbuh-tumbuhan yang baik dan membawa banyak 

sekali kemanfaatan bagi manusia. Bukankah itu pertanda atas kekuasaan Allah, dan 

anugerahnya yang tidak terhingga kepada manusia. Ibnu Abbas mengatakan segala 

sesuatu menurut ukuran pada surah Al-Hijr ayat 19 yaitu ukurannya yang telah 

dimaklumi. Hal yang sama telah dikatakan oleh Sa'id ibnu Jubair, Ikrimah, Abu 

Malik, Mujahid, Al-Hakam ibnu Uyaynah, Al-Hasan ibnu Muhammad, Abu Saleh, 

dan Qatadah. Di antara mereka ada yang mengatakan bahwa makna ayat ini ialah, 

"Segala sesuatu menurut ukurannya yang pantas. Ibnu Zaid mengatakan, makna 

ayat ini segala sesuatu menurut kadar dan ukurannya yang sesuai. Hal ini sejalan 

dengan kandungan senyawa yang terdapat pada bawang Dayak dalam 

penggunaannya harus sesuai ukuran atau dosis yang telah ditetapkan tidak 

berlebihan dalam penggunaannya sehingga tidak menimbulkan efek samping yang 

tidak diinginkan. 

Dalam Islam, sejak masa Nabi Muhammad SAW pun sudah ada berbagai 

penyakit. Ada beberapa hadits yang menyatakan bahwa setiap penyakit tentu ada 

obatnya, di antaranya: 
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ثَ نَا هَارُونُ بْ  ثَ نَا ابْنُ وَهْبٍ أَخْبََني عَمْرٌو حَدَّ نُ مَعْرُوفٍ وَأبَوُ الطَّاهِرِ وَأَحْمَدُ بْنُ عِيسَى قاَلُوا حَدَّ  
  عَلَيْهِ وَهُوَ ابْنُ الْحاَرِثِ عَنْ عَبْدِ رَب هِِ بْنِ سَعِيدٍ عَنْ أَبِ الزُّبَيْرِ عَنْ جَابِرٍ عَنْ رَسُولِ اللََِّّ صَلَّى اللََُّّ 

اءِ بَ رأََ بِِِذْنِ اللََِّّ عَزَّ وَجَلَّ وَسَلَّمَ   أنََّهُ قاَلَ لِكُلِ  دَاءٍ دَوَاءٌ فإَِذَا أُصِيبَ دَوَاءُ الدَّ  

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Harun bin Ma’ruf dan Abu Ath Thahir 

serta Ahmad bin ‘Isa mereka berkata; Telah menceritakan kepada kami Ibnu 

Wahb; Telah mengabarkan kepadaku ‘Amru, yaitu Ibnu al-Harits dari ‘Abdu 

Rabbih bin Sa’id dari Abu Az Zubair dari Jabir dari Rasulullah shallallahu ‘alaihi 

wasallam, beliau bersabda: “Setiap penyakit ada obatnya. Apabila ditemukan obat 

yang tepat untuk suatu penyakit, akan sembuhlah penyakit itu dengan izin Allah 

‘azzawajalla. (HR Muslim).  

Ibnu Qayyim dalam sebuah kitabnya menyampaikan bahwa setiap penyakit 

ada obatnya. Allah menciptakan obat-obatan untuk menyembuhkan berbagai 

penyakit. Hadits di atas mengisyaratkan perintah untuk berobat. Salah satunya 

dengan menggunakan pengobatan bawang Dayak untuk pengobatan penyakit 

hipertensi dan kolesterol. Selain itu, kita juga harus mendekatkan diri kepada Allah 

SWT karena hanyalah kepadanya kita meminta pertolongan agar terhindar dan 

disembuhkan dari penyakit yang diderita. Kita juga harus melaksanakan kewajiban 

sholat 5 waktu, melaksanakan sunah, berdzikir, bersholawat memohon agar 

terhindar dari berbagai macam penyakit. 
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BAB IV 

KESIMPULAN 

4.1 Kesimpulan 

1. Bawang Dayak dapat berperan pada hipertensi dengan beberapa 

mekanisme kerjanya sebagai vasodilator dan diuretik, menghambat 

perubahan angiotensin I menjadi angiotens6in II, β blocker mempunyai 

efek inotropik dan kronotropik negatif, menghambat sistem renin 

angiotensin, menghambat ACE, antioksidan. 

2. Kandungan senyawa bawang Dayak yang bermanfaat pada terapi 

hipertensi yaitu kandung senyawa flavonoid, alkoloid, saponin, kalium, 

aliccin, eleutherine, eleutherol dan isoleutherine, triterpenoid, steroid, 

antrakuinon, naftakuinon, stigmasterol, dan fenol. 

3. Bawang Dayak dapat bermanfaat pada terapi hiperlipidemia dengan 

menghambat enzim Coa reduktase, menghambat penyerapan lemak di 

usus di hati, menghambat enzim lipase pankreatik, peningkatan 

pembentukan asam empedu, menghambat penyerapan kolesterol pada 

saluran cerna usus dan hati, menghambat asetil KoA dan menghambat 

sintesis kolesterol.  

4. Kandungan senyawa bawang Dayak yang bermanfaat pada terapi 

hiperlipidemia yaitu kandung senyawa flavonoid, alkoloid, steroid, 

terpenoid, saponin, tanin, eleutherinol, asam galat, asam tanat, epikatekin, 

katekin, epikatekin galat dan kuarsetin. 
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4.2 Saran 

Diharapkan kedepannya dapat dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai 

bawang Dayak (Eleutherine bulbosa) untuk pengobatan hipertensi dan 

kolesterol secara eksperimental supaya dapat digunakan untuk pengobatan 

hipertensi dan kolesterol secara modern.  
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Jurnal 

Keperawatan 

Dirgahayu 

Vol 3,  No 

1 

Google 

Scholar 

 

2. Lampiran Tracking Pencarian Artikel Bawang Dayak Untuk Pengobatan Hipertensi Dan 

Kolesterol 

No 
Tanggal 

Pencarian 
Database 

Tahun 

Pencarian 
Kata Kunci 

Jumlah Artikel 

yang 

Ditemukan 

1. 20 Juni 2023 Google 

scholar 

2016-2023 Bawang Dayak untuk 

hipertensi  

567 

2. 20 Juni 2023 Google 

scholar 

2016-2023 Bawang dayak for 

high blood pressure 

412 

3. 20 Juni 2023 Google 

scholar 

2016-2023 Bawang Dayak for 

hyperlipidemia 

405 

4. 20 Juni 2023 Google 

scholar 

2016-2023 Bawang Dayak untuk 

kolesterol  

 

859 
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5. 17 Juni 2023 Pubmed 

(PMC) 

2016-2023 Bawang Dayak for 

hypertension 

6 

6. 17 Juni 2023 Pubmed 

(PMC) 

2016-2023 Bawang Dayak for 

cholesterol  

6 

7. 17 Juni 2023 Pubmed 

(PMC) 

2016-2023 Bawang Dayak for 

high blood pressure 

4 

 

8. 17 Juni 2023 Pubmed 

(PMC) 

2016-2023 Bawang Dayak for 

hyperlipidemia 

3 

9. 18 Juni 2023 Science 

Direct 

2016-2023 Bawang Dayak untuk 

hipertensi  

11 

10. 18 Juni 2023 Science 

Direct 

2016-2023 Bawang Dayak for 

high blood pressure 

3 

11. 18 Juni 2023 Science 

Direct 

2016-2023 Bawang Dayak untuk 

kolesterol  

8 

12. 18 Juni 2023 Science 

Direct 

2016-2023 Bawang dayak for  

hyperlipidemia 

493 

 

5.  Lampiran Pencarian Dengan Database 

a. Identifikasi 

1. Dalam pencarian literature menggunakan database: Google scholar, Science 

direct dan Pubmed (PMC) n=564 
 

 
 

2. Literature yang tidak digunakan dan dihilangkan artikel duplikasi  Google scholar dan 

Reserch Gate  Pada hipertensi dan  kolesterol  n = 96. Artikel selain bahasa Indonesia dan 

bahasa Inggris =  30. n total  
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3 Artikel selain bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris 

- 
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b. Penyaringan 

1. Artikel yang disaring berdasarkan bentuk artikel ilmiah dan tahun publikasi Google 

scholar Pubmed  (pmc), 438 

 

 
 

2. Literature yang tidak digunakan  dan dihilangkan (n =): Selain original/Research 

Article < tahun 2016 = 23.  
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3. Artikel tidak full text 6 
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